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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha

Mulia, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan pena. Dia mengajarkan

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” * (QS Al-Alaqg: 1-5).

PERSEMBAHAN

* Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kemenag - Microsoft Word, (Jakarta: Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI, 2019) “Q.S Al-Alag ayat 1-5”.
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ABSTRAK

Debrina Zalianti, 2025: Pengembangan Media Kotak Suku Kata Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Kelompok B Di TK PGRI
05 Tlogosari Bondowoso.

Kata Kunci: Pengembangan, Media Kotak Suku Kata, Membaca Permulaan

Pendidikan anak wusia dini sangat penting karena merupakan masa
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Stimulasi yang sesuai diperlukan,
salah satunya melalui media pembelajaran interaktif agar tujuan pembelajaran
tercapai dengan optimal. Hasil observasi di TK PGRI 05, menunjukkan masih ada
anak yang belum optimal dalam mengenal huruf, sehingga perlu dikembangkan
media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, 1) Bagaimana pengembangan
media kotak suku kata dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada kelompok B di TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso? 2)
Bagaimana kelayakan pengembangan media kotak suku kata untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada kelompok B di TK PGRI 05 Tlogosari
Bondowoso? 3) Bagaimana efektivitas terhadap kemenarikan pengembangan
media kotak suku kata untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan
pada kelompok B di TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso?

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini yaitu: 1) Mendeskripsikan
proses pengembangan media kotak suku kata untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada kelompok B di TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso. 2)
Mendeskripsikan kelayakan pengembangan media kotak suku kata untuk
meningkatkan kemampuan kemampuan membaca permulaan pada kelompok B di
TK PGRI 05 "Tlogosari' ‘Bondowoso. *3) * ‘Mendeskripsikan efektivitas
pengembangan’, media / kotak » suku | kata / untuk. meningkatkan kemampuan
kemampuan membaca permulaan pada kelompok B di TK PGRI 05 Tlogosari
Bondowoso.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D).
Dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, angket/kuesioner, dan dokumentasi. Kemudian dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Validasi dilakukan oleh ahli media, ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli pembelajaran, dengan subjek penelitian peserta didik kelompok B
TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Media yang dikembangkan berupa kotak
suku kata yang berisi kolom huruf konsonan dan vokal untuk membantu anak
menyusun suku kata dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan
pada kelompok B. 2) Tingkat kelayakan dari 4 validator memperoleh 96,25%
yang menunjukkan bahwa media kotak suku kata termasuk dalam kategori
sangat layak untuk digunakan. 3) Uji efektivitas dilakukan dengan pretest
menunjukkan hasil rata-rata 84% dan posttest 93%, berarti efektivitas peserta

viii



didik meningkat sebanyak 9% dengan menunjukkan kriteria sangat efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini merupakan masa ketika seorang merasakan masa
pertumbuhan dan perkembangan. Dan pada masa ini disebut sebagai
golden age atau masa keemasan. Hal ini disebabkan karena otak anak
mengalami perkembangan yang sangat cepat." Anak usia dini merupakan
seorang anak yang berusia 0-6 tahun. Pada masa ini, setiap kemampuan
yang dimiliki anak tidak dapat terulang kembali di masa akan datang. Oleh
karena itu, masa ini disebut dengan masa yang menentukan masa depan
anak. Masa golden age juga merupakan kesempatan yang sangat penting
untuk mempercepat pertumbuhan anak, terutama dalam mengembangkan
potensi mereka.”? Hal ini menjadi dasar utama mengapa pentingnya
pendidikan untuk anak usia dini.

Pendidikan .anak usia dini merupakan pendidikan yang ditujukan
kepada anak usia dini, pada, tahap ;awal kehidupan, dengan -cara
memberikan berbagai stimulasi guna mendukung pertumbuhan dan
perkembangan mereka agar memiliki Kkesiapan untuk menuju jenjang

pendidikan berikutnya.®> Pentingnya pendidikan sebagai kewajiban bagi

! Rani Handayani, “Karakteristik Pola-Pola Pengasuhan Anak Usia Dini Dalam Keluarga”, Jurnal
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, vol 2, no 2, Agustus 2021.

2 Rike Parita Rijkiyani, Syarifuddin, dan Nida Mauizdati, “Peran Orang Tua Dalam
Mengembangkan Potensi Anak Pada Masa Golden Age”, Jurnal Basicedu, Vol 6, No 3 (2022):
4906.

¥ Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2021), 16.



setiap individu baik laki-laki maupun perempuan, untuk menunjang

kehidupan mereka
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di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana yang telah disebutkan oleh
Firman Allah SWT, Q.S Al-Mujadalah ayat 11:
13500 1305 2800 e 134080 il 8 1550 &0 (8 130 1) 301 Ll
R O3l Loy 5 b el 145 Gl G 15l Gl ) g 135000
Giforye “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”, lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila
dikatakan, “Berdirilah” (kamu) berdirilah, Allah niscaya akan
mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti

terhadap apa yang kamu kerjakan.””

Dari kandungan ayat diatas dapat kita ketahui bahwa Allah SWT
memerintahkan wajib bagi seluruh manusia untuk menuntut ilmu, karena
pendidikan, dan: pengetahuan | sangat: penting untuk membentuk pribadi
yang baik dan dapat membawa perubahan positif. Seorang yang menuntut
ilmu akan ditinggikan'derajatnya‘oleh- Allah SWT. Selain itu, ayat ini juga
mengingatkan bahwa Allah SWT selalu mengawasi setiap tindakan kita,
termasuk niat dan amalan kita dalam menuntut ilmu, sehingga kita harus

menjaga keikhlasan dan ketulusan dalam setiap langkah kita.’

* Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kemenag - Microsoft Word, (Jakarta: Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI, 2019) “Q.S Al-Mujadalah ayat 11”.

® Amanda Rofina, Moh Nur Akbar Hafizul llmi, et.al., “Konsep Ilmu dan Pendidikan dalam
Perspektif Surat Al-Mujadalah Ayat 117, Jurrnal Pendidikan Agama Islam, Vol 7, No 1, Maret
2024,



Di Indonesia sistem pendidikan anak usia dini ditujukan bagi anak
sejak lahir hingga usia 6 tahun. Berdasarkan dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14 yang
menyatakan bahwa:

“Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang
diperuntukkan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun,
yang dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan guna
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani,
sehingga anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang

pendidikan lebih lanjut”.°

Adapun menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 28 Ayat 3 menyebutkan bahwa
pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini dilaksanakan melalui tiga jalur,
yaitu pendidikan formal, nonformal, dan informal. Taman Kanak-kanak
(TK) termasuk dalam jalur. pendidikan formal.” Pada tingkat pendidikan
TK, anak memerlukan upaya pendidikan yang mendukung pencapaian
perkembangan yang optimal di berbagai aspek. Sebagaimana yang telah
tercantum pada Pasal 1 Ayat 2, Permendikbud No. 137 Tahun 2014
tentang aspek perkembangan dan pertumbuhan anak dalam Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, dijelaskan bahwa Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini (STPPA) merupakan tolak

ukur kemampuan yang harus dicapai oleh anak pada seluruh aspek

® Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14.
7 Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 Ayat 3.



perkembangan dan pertumbuhan, meliputi nilai agama dan moral,
keterampilan fisik motorik, kemampuan kognitif, bahasa, sosial emosional,

. 58
serta seni.”

Perkembangan bahasa pada anak merupakan salah satu aspek yang
perlu mendapat perhatian khusus. Saat berkomunikasi, bahasa merupakan
alat yang penting bagi setiap orang. Bagi anak usia dini, bahasa menjadi
sarana untuk mengembangkan keterampilan sosial mereka dengan orang
lain. Menurut Bramley, terdapat 4 aspek bahasa, yakni menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Di antara keempat aspek tersebut,
membaca merupakan salah satu yang paling krusial untuk dikembangkan

pada tingkat Pendidikan TK.®

Sebagaimana yang telah tercantum pada Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) pada aspek perkembangan
bahasa usia 5 sampai 6-tahun meliputi memahami bahasa, mengungkapkan
bahasa, dan keaksaraan/*’/Dalam Hal\ini} diharapkan anak usia 5-6 tahun
dapat mencapai perkembangan yang sesuai dengan Kkriteria tercantum
dalam STPPA. Dalam mencapai perkembangan yang optimal pada anak,
sebagai pendidik perlu memberikan stimulasi pembelajaran yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Pada tahap pendidikan di

tingkat TK khususnya bagi anak usia 5-6 tahun, agar stimulasi dalam

8 Lalu Muhammad Nurul Wathoni, Pendidikan Islam Anak Usia Dini, (Mataram: Sanabil, 2020),
84.

° Dessy Syofiyanti, et.al, Perkembangan Anak Usia Dini, (Riau: Dotplus Publisher, 2022), 117.

19 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 Tahun 2014 tentang
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.



meningkatkan kemampuan bahasa dapat dilakukan secara efektif,
penggunaan alat peraga atau media pembelajaran yang bervariatif sangat
diperlukan. Media pembelajaran ini berfungsi tidak hanya untuk
memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga untuk merangsang proses
kognitif anak, memfasilitasi pemahaman konsep secara menyeluruh, serta

memperkuat fokus dan daya tarik anak terhadap materi yang diajarkan.**

Pencapaian perkembangan bahasa pada anak usia 5-6 tahun dapat
dilihat melalui kesiapan mereka dalam mengenal huruf untuk
meningkatkan kemampuan membaca. Menurut Hadini, proses pengenalan
membaca permulaan bagi anak usia tersebut dapat dimulai dengan
memperkenalkan simbol-simbol huruf, memahami hubungan antara bunyi
dan bentuk huruf mengajarkan perbedaan anatar huruf vokal dan
konsonan, serta menyusun huruf menjadi suku kata yang dapat dibaca.™
Dengan memanfaatkan media untuk mengenal huruf dalam meningkatkan
kemampuan . membaca, permulaan | tersebut, .anak . akan memperoleh
pengalaman pembelajaran langsung dan memahami tentang konsep

membaca permulaan yang sesuai dengan tahap perkembangannya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK PGRI 05
Tlogosari Bondowoso pada tanggal 25 November 2024, dapat diketahui
bahwa kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru setiap

1 Shofia Maghfiroh dan Dadan Suryana, “Media Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini Di
Pendidikan Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5 No. 1, 2021.

2 Umi Setyaningsih, Muthmainnah, dan Indrawati, “Strategi Pengembangan Kemampuan
membaca Anak Usia 5-6 Tahun”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6 No. 4, 2022. 3703.



harinya. Peneliti melakukan pengamatan langsung pada kelompok B usia
5-6 tahun yang terdiri dari 14 anak. Dalam aspek perkembangan bahasa
Khususnya dalam kemampuan membaca permulaan, masih terdapat
sejumlah anak yang belum mencapai perkembangan secara optimal. Hal
ini terlihat ketika anak-anak diminta untuk menyebutkan nama huruf, di
mana beberapa di antaranya sering memberikan jawaban yang salah,
sehingga menunjukkan perlunya bimbingan lebih intensif dari guru untuk
mendukung perkembangan mereka. Salah satu hambatan dalam
pengembangan kemampuan membaca di kelompok B, adalah terbatasnya
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dan kurang menarik bagi
anak. Hal ini semakin diperkuat oleh penuturan guru kelas kelompok B,
yang menyatakan bahwa karena adanya keterbatasan anggaran dan waktu
menjadi alasan utama mengapa mereka lebih sering mengandalkan buku

bacaan konvensional sebagai media utama dalam proses pembelajaran.’®

Berdasarkan permasalahan yang.telah diuraikan, untuk mengenal
huruf dalam meningkatkan kemampuan,membaca akan lebih mudah jika
didukung dengan penggunaan media pembelajaran. Salah satu media yang
efektif untuk mengenal huruf dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada anak usia 5-6 tahun yaitu media kotak suku kata. Media
kotak suku kata ini dibuat menyerupai sebuah papan kotak yang
didalamnya terdapat kolom yang mencakup dua suku kata dengan

dilengkapi huruf vokal dan konsonan. Dengan menggunakan media ini,

13 Observasi di TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso, 25 November 2024.



diharapkan guru dapat memberikan bantuan yang lebih efektif untuk
mengenal huruf dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan

anak melalui cara lebih interaktif dan menarik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK PGRI 05
Tlogosari Bondowoso, peneliti tertarik untuk mengenal huruf dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun
melalui pengembangan media kotak suku kata. Oleh karena itu, peneliti
memutuskan untuk memfokuskan kajian pada pengembangan media
tersebut dengan tujuan untuk menggali lebih dalam mengenai efektivitas
media kotak suku kata dalam mendukung proses pembelajaran membaca
permulaan yang lebih optimal bagi anak usia dini melalui penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Kotak Suku Kata Untuk Mengenal Huruf
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Kelompok

B Di TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ‘dijelaskan di atas, maka dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan media kotak suku kata dapat dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada
kelompok B di TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso?

2. Bagaimana kelayakan pengembangan media kotak suku kata untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada kelompok B di

TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso?



3. Bagaimana efektivitas terhadap kemenarikan pengembangan media
kotak suku kata untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada kelompok B di TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan wuraian rumusan masalah di atas, tujuan dari
penelitian ini mengenai Pengembangan Media Kotak Suku Kata Untuk

Mengenal Huruf Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca

Permulaan Pada Kelompok B Di TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso

sebagaimana berikut:

1. Mendeskripsikan proses pengembangan media kotak suku kata untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada kelompok B di
TK PGRI'05 Tlogosari Bondowoso

2. Mendeskripsikan kelayakan pengembangan media kotak suku kata
untuk  meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada
kelompok B di'TK PGR1 05 Tlogosari Bondowoso

3. Mendeskripsikan efektifitas pengembangan media kotak suku kata
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada
kelompok B di TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso.

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Dalam penelitian ini, untuk mengenal huruf dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan yaitu dengan menggunakan media
kotak suku kata. Adanya pengembangan media kotak suku kata ini

dirancang untuk menarik minat peserta didik dan menciptakan suasana



pembelajaran yang menyenangkan, sehingga peserta didik lebih

termotivasi untuk belajar dan peserta didik diharapkan dapat lebih mudah

mengenal huruf dan memahami konsep suku kata serta mengembangkan
keterampilan membaca permulaan mereka.

Spesifikasi  produk yang dimaksudkan bertujuan untuk
menggambarkan karakteristik dari produk yang akan dikembangkan.*
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembanga ini adalah media
kotak suku kata. Berikut adalah spesifikasi dari produk media kotak suku
kata yang akan dikembangkan:

1. Media kotak suku kata berupa media visual yang berbentuk sebuah
kotak yang didalamnya terdapat kolom yang mencakup dua suku
kata dengan dilengkapi huruf wvokal dan konsonan, serta
dikembangkan dengan bahan dasar triplek yang ringan dan tahan
lama serta aman untuk peserta didik.

2. Media kotak suku kata didesain dengan tampilan warna yang cerah
dan tidak mudah pudar. Bahan warna pada media ini dari cat kayu.

3. Media kotak suku kata didesain dengan dilengkapi dengan kotak
huruf konsonan yang dapat direkatkan untuk disesuaikan dengan
huruf vokal. Bagian paling bawah disediakan tempat gambar yang
memiliki dua suku kata serta tempat untuk huruf konsonan.

4. Media kotak suku kata dikembangkan berbeda dengan yang ada di

pasaran.

14 Andri Wicaksono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2022), 264.
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5. Media kotak suku kata merupakan media alternatif yang dapat
membantu peserta didik mengenal huruf, memahami susunan suku
kata, serta mengajarkan cara menyusun kata hingga dengan adanya
media ini dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan
peserta didik.

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

Anak usia dini cenderung lebih tertarik dengan aktivitas
pembelajaran yang interaktif. Oleh karena itu, pengembangan media
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dapat meningkatkan
semangat peserta didik dalam mengikuti proses belajar, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran mereka. Pengembangan media
kotak suku kata ini menjadi solusi yang efektif bagi guru untuk
mempermudah peserta didik dalam mengenal huruf dan mengasah
kemampuan membaca permulaan mereka.

Adapun " ‘manfaat - yang - ‘ terdapat ‘‘pada penelitian dan
pengembangan ini, diantara lain adalah:

A. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis berfokus pada bagaimana hasil penelitian
dapat memperluas pemahaman tentang suatu fenomena yang
diteliti.® Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memperluas
pemahaman teoritis pembaca mengenai pengembangan media kotak

suku kata untuk meningkatkan kemampuan membaca anak, sekaligus

!> Ervina Waty, et.al., Karya Tulis llmiah, (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), 48.
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menjadi sumber inovasi dan inspirasi dalam dunia pendidikan,

khususnya di bidang pendidikan anak usia dini.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis berfokus pada penerapan hasil penelitian

untuk memberikan solusi nyata di lapangan.*®

1) Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peseta didik untuk
mengenal huruf dan menyusun kata dengan cara Yyang
menyenangkan, yang dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan mereka secara bertahap melalui penggunaan media
kotak suku kata.

2) Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan inovasi
yang bermanfaat khususnya bagi pendidik, untuk mempermudah
proses pembelajaran.

3) Bagi Sekolah
Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
menjadi acuan bagi sekolah dalam memilih dan mengembangkan
media pembelajaran yang tepat dengan kebutuhan dan
karakteristik anak, sekaligus berkontribusi pada peningkatan
kualitas pembelajaran, mendukung kurikulum pendidikan, dan

meningkatkan reputasi sekolah.

18 Sri Nurhayati, et.al., Pengantar Karya Tulis llmiah, (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia,

2024), 17.
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4) Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi
peneliti, dalam merancang dan mengembangkan media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik, serta memperkaya pemahaman tentang penerapan
media yang efektif dalam konteks pendidikan anak usia dini.
5) Bagi Peneliti Selanjutnya
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian pengembangan
media yang serupa, serta membantu mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki atau ditingkatkan dalam media pembelajaran.
6) Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur dan
referensi bagi Lembaga Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad" Siddiq' Jember’ ‘serta’ ‘bagi -mahasiswa yang berminat
mengembangkan media Kotak suku Kata.
F. Asumsi Dan Keterbatasan penelitian dan Pengembangan
Penggunaan media pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh
terhadap minat peserta didik. Pengembangan media kotak suku kata
memiliki asumsi serta keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
pembuatan produk ini.
1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan

Asumsi penelitian dan pengembangan media kotak suku kata
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yaitu sebagai berikut:

a. Media ini dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang

b. Media ini diharapkan dapat mendorong proses pembelajaran yang
aktif dan menyenangkan serta membantu anak dalam memahami
pembelajaran dengan lebih baik untuk mengenal huruf dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan mereka

c. Memudahkan peserta didik terutama dalam pengembangan bahasa
secara keseluruhan, termasuk dalam mengenal huruf, menyusun
suku kata, memahami hubungan antara huruf dan bunyi,
menambah perbendaharaan kata, menyusun kalimat sederhana,
serta kemampuan berbicara dan menulis sesuai dengan standar
tingkat pencapaian perkembangan anak

d. Melalui penggunaan media ini diharapkan dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, yang akan
mendorong * mereka ‘untuk lebih “aktif ‘dan’ termotivasi dalam
pembelajaran.

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Beberapa keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan
antara lain:

a. Media ini hanya dapat digunakan untuk mengenal dua suku kata

b. Subjek penelitian terbatas hanya mencakup pada kelompok B
dengan usia 5-6 tahun.

. Definisi Istilah Atau Definisi Operasional
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Definisi istilah menjelaskan pengertian istilah-istilah khusus yang
digunakan dalam penelitian dan pengembangan produk yang diharapkan
serta untuk mencegah terjadinya penafsiran yang berbeda.

a. Media Kotak Suku Kata
Media kotak suku kata merupakan media visual yang dibuat
menyerupai sebuah papan kotak. Media kotak suku kata
dikembangkan dengan bahan terbuat dari triplek yang didalamnya
terdapat kolom yang mencakup dua suku kata dengan dilengkapi
huruf vokal dan huruf konsonan. Media kotak suku kata merupakan
media yang dikembangkan untuk anak usia 5-6 tahun atau kelompok
B, khususnya dalam pembelajaran mengenal huruf dan suku kata
sebagai permulaan untuk kemampuan membacanya.
b. Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
Meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak,
khususnya usia 5-6 tahun' merupakan kemampuan dasar yang harus
mendapatkan perhatian khusus, karena akan mempengaruhi pada
kemampuan membaca untuk jenjang selanjutnya. Perlu stimulasi
yang sesuai dengan karakteristik anak melalui bimbingan dan media
pembelajaran yang mendukung perkembangan bahasa serta kognitif
mereka. Tujuan utamanya adalah agar anak dapat menguasai
keterampilan membaca permulaan dengan baik, serta mempersiapkan

mereka untuk kemampuan membaca yang lebih lanjut.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang dianggap relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai
berikut:

a. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Ratih Fitri Astuti dan Ratna
Istiarini pada tahun 2020 yang berjudul “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun Melalui
Media Puzzle di PAUD Flamboyan Sukasari Kota Tangerang”.'’

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang terdiri dari 3 siklus. Populasi yang terdapat
pada penelitian ini-adalah berjumlah 11 anak pada kelompok B di
PAUD Flamboyan Sukasari. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa penerapan media puzzle, dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan anak. Pada siklus 1, mencapai 51% dari 11
anak, siklus 1l meningkat mencapai 74% dari 10 anak, dan pada
siklus 111 telah mengalami peningkatan yang sangat baik hingga
mencapai 91% dari 11 anak. Presentase peningkatan dari siklus I
ke siklus Il adalah sebesar 24%, dan dari siklus Il ke siklus 111
adalah 18%. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa

penggunaan media puzzle dalam meningkatkan kemampuan

7 Ratih Fitri Astuti dan Ratna Istiarini, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Media Puzzle di PAUD Flamboyan Sukasari Kota Tangerang”
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 11 No. 2, Januari 2020.

15
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membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di PAUD Flamboyan
Sukasari menunjukkan hasil yang positif dengan kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya kesamaan
maupun perbedaan jika dibandingkan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti saat ini. Persamaan kedua peneliti ini
adalah sama-sama meneliti tentang peningkatan kemampuan
membaca pada anak usia 5-6 tahun di Lembaga TK pada
kelompok B. Adapun perbedaan antara kedua penelitian tersebut
terletak pada metode yang digunakan. Peneliti sebelumnya
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan media
puzzle. Sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian
dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan media kotak
suku kata.

b. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh-ltah Fahitah dan Sri Watini
pada tahun' 2021 yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan
Membaca Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Media Kartu
Huruf*®

Penelitian ini menggunakan penerapan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Populasi pada
penelitian ini adalah berjumlah 16 anak pada kelompok B di TK

Hikmah Desa Caringin Kec. Caringin Kab. Sukabumi. Hasil dari

'8 |tah Fahitah dan Sri Watini, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada Anak Usia 5-6 Tahun
Melalui Media Kartu Huruf”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5 No. 1, Oktober 2021.
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penelitian ini adalah penerapan melalui media kartu huruf,
dibuktikan dengan hasil presentase rata-rata kemampuan
membaca anak, dengan rata-rata peningkatkan sebesar 50%. Hal
ini terlihat dari kemampuan rata-rata sebelum tindakan yang
hanya mencapai 31%, kemudian pada siklus I meningkat menjadi
69%, dan terus naik menjadi 81% pada siklus II. Berdasar acuan
yang telah ditetapkan, capaian ini termasuk dalam Klasifikasi
sangat baik. Namun demikian, capaian yang terjadi belum
mencapai tingkat maksimal, karena masih ada sekitar 19% atau
sekitar 3 anak yang mengalami kesulitan, khususnya dalam
menghubungkan gambar dengan kata, serta dalam menyebut dan
mengelompokkan huruf vokal dan konsonan.

Dari_hasil- penelitian tersebut menunjukkan adanya
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang
dilakukan ‘oleh ‘peneliti ‘saat ini. Persamaan kedua peneliti ini
adalah ‘sama-sama meneliti” tentang” meningkatkan kemampuan
membaca pada anak usia 5-6 tahun di Lembaga TK pada
kelompok B. Sedangkan perbedaan dari kedua peneliti ini adalah
metode yang digunakan penelitian terdahulu menggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan media
kartu huruf, sedangkan peneliti saat ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan

media kotak suku kata.



18

c. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Ai Listriani, Hapidin, dan

Tjipto Sumadi pada tahun 2021 yang berjudul “Kemampuan
Keaksaraan Anak Usia 5-6 Tahun Dalam Penerapan Metode
Spalding di TK Quantum Indonesia™"

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini dilakukan di TK
Quantum Indonesia, dengan target subjek penelitian siswa
kelompok B, yang terdiri dari 5 peserta didik. Hasil penelitian
yang dilakukan peneliti bahwa: 1) anak memiliki kemampuan
dalam mengenali huruf dan kata, 2) telah muncul keterampilan
awal dalam menulis serta memuat coretan yang bermakna, 3)
menunjukkan minat terhadap tulisan dan coretan dan, 4)
pelaksanaan metode spalding oleh guru dinilai telah berada pada
tingkat yang cukup baik dan menjadi salah satu indikator kesiapan
anak dalam belajar'membaca:

Penelitian sebelumnya memiliki ~sejumlah kesamaan
sekaligus perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan saat
ini. Keduanya sama-sama menyoroti aspek keaksaraan, yang
mencakup meningkatkan kemampuan membaca pada anak usia 5-
6 tahun salah satunya dalam mengenal huruf di Lembaga TK pada
kelompok B. Sementara itu, perbedaan dari kedua penelitian ini

adalah menerapkan penelitian kualitatif dengan metode spalding

9 Ai Listriani, Hapidin, Tjipto Sumadi, “Kemampuan Keaksaraan Anak Usia 5-6 Tahun Dalam
Penerapan Metode Spalding di TK Quantum Indonesia”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol.

5, No. 1, 2021.
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dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan dan membaca
permulaan. Sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian
dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan media
pembelajaran kotak suku kata.

d. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Titin Agustika pada tahun
2022 yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak
Usia Dini Melalui Kegiatan Permainan Kartu Kata Di TK Centre
Desa Jatitengah Kecamatan Jatitujuh Kabupaten Maj alengka”20

Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan strategi pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, juga dokumentasi. Penelitian dilaksanakan di TK

Centre Jatitengah, dengan subjek penelitian anak berusia 5-6

tahun sebanyak 5 orang anak. Hasil dari penelitian ini

mengindikasian bahwa penerapan metode permainan kartu kata
dapat membantu meningkatkan kemampuan‘membaca permulaan,
yang mencakup pengenalan huruf, penyebutan simbol huruf, serta
mengelompokan suku kata. Berdasarkan hasil wawancara,
partisipasi anak dalam mengikuti kegiatan meningkat dari
awalnya 60% menjadi 90% setelah penerapan metode tersebut,
dan aktivitas guru dinilai sudah terlaksana dengan baik, dengan
capaian sebesar 85%.

Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dan juga

0 Titin Agustika, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Melalui Kegiatan
Permainan Kartu Kata Di TK Centre Desa Jatitengah Kecamatan Jatitujuh Kabupaten
Majalengka”, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 1, No.1, 2022.
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perbedaan jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti saat ini. Kesamaan keduanya terletak pada fokus
penelitian, yaitu peningkatan kemampuan membaca pada anak
usia 5-6 tahun di Lembaga TK pada kelompok B. Sedangkan
perbedaan dari kedua peneliti ini adalah metode yang digunakan
penelitian terdahulu menggunakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan media kartu kata. Sedangkan peneliti menggunakan
metode penelitian dan  pengembangan (R&D) dengan
menggunakan media kotak suku kata.
Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Gina Kania, Nursolihati,
Yani Yuliani, dan Dede Sobariah pada tahun 2023 yang berjudul
“Pengaruh  Media Kartu Suku Kata Bergambar Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6
Tahun”?

Penelitian’ ini’ menggunakan ‘metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) ‘yang dilaksanakan ‘dalam 2 ‘siklus. Populasi
penelitian terdiri dari 16 anak pada kelompok B di TK Islam Al-
Badru Telagasari Karawang. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media kartu suku kata dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak. Hal ini terlihat dari rata-
rata capaian sebelum tindakan sebesar 49%, lalu siklus |

mencapai 74%, dan siklus 1l sebesar 84%. Sehingga dapat

! Gina Kania, et.al., “Pengaruh Media Kartu Suku Kata Bergambar Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun” Jurnal Plamboyan Edu Vol. 1 No. 1,

Februari 2023.
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disimpulkan bahwa penggunaan media kartu suku kata dalam
pembelajaran membaca permulaan bagi anak usia 5-6 tahun di TK
Islam Al-Badru Telagasari karawang mengalami peningkatan
dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).

Hasil penelitian tersebut memiliki beberapa kesamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan saat ini.
Persamaan kedua peneliti ini adalah sama-sama meneliti tentang
meningkatkan kemampuan membaca pada anak usia 5-6 tahun di
Lembaga TK pada kelompok B. Sementara itu, perbedaannya
terdahulu

terletak pada metode yang dipakai, penelitian

menggunakan  penelitian tindakan kelas (PTK) dengan

menggunakan media kartu suku kata. Sedangkan peneliti saat ini
menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D)

dengan menggunakan media kotak suku kata.

Tabel 2.1
Daftar Penelitian Terdahulu
No Nama, Judul Persamaan Perbedaan
Tahun
1 2 3 4 5
1 Ratih Fitri Upaya Melakukan Penelitian
Astuti dan Meningkatkan | penelitian terdahulu
Ratna Istiarin. Kemampuan jenjang TK | menggunakan
2020 Membaca pada kelompok | metode
Permulaan B, serta | penelitian PTK
Anak Usia 5- | mengkaji dengan
6 Tahun | kemampuan menggunakan
Melalui membaca anak | median puzzle,
1 2 3 4 5
Media Puzzle | Usia 5-6 sedangkan
Di PAUD Tahun. peneliti
Flamboyan menggunakan
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Sukasari Kota
Tangerang

metode Research
and Development
(R&D) dengan
menggunakan
media kotak suku
kata

Itah Meningkatkan | Melakukan Penelitian
Fahitah, Kemampuan penelitian di terdahulu
Sri Watini, | Membaca Pada | jenjang TK menggunakan
2021 Anak Usia 5-6 | pada kelompok | metode PTK
Tahun Melalui | B, serta dengan
Media Kartu mengkaji menggunakan
Huruf kemampuan media kartu
membaca anak | huruf, sedangkan
usia 5-6 tahun | peneliti
menggunakan
metode R&D
dengan
menggunakan
media kotak
Ai Kemampuan Melakukan Penelitian
Listriani, Keaksaraan penelitian di terdahulu
Hapidin, Anak Usia 5-6 | jenjang TK menggunakan
Tjipto Tahun Dalam | pada kelompok | metode
Sumadi, Penerapan B, serta kualitatif dengan
2021 Metode mengkaji metode
Spalding di TK | kemampuan spalding,
Quantum membaca anak. | sedangkan
Indonesia usia 5-6 tahun ' | peneliti
menggunakan
metode R&D
dengan
menggunakan
media kotak
suku kata
Titin Meningkatkan | Melakukan Penelitian
Agustika, Kemampuan penelitian di terdahulu
2022 Membaca TK pada menggunakan
Anak Usia kelompok B, metode
Dini Melalui serta mengkaji | penelitian
Kegiatan kemampuan kualitatif
Permainan membaca anak | deskriptis dengan
2 3 4 5
Kartu Kata Di | Usia 5-6 tahun | dengan media
TK Centre kartu kata,
Jatitengah sedangkan
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Majalengka penelitian
sekarang
menggunakan
metode R&D
dengan
menggunakan
media kotak suku
kata

Gina Pengaruh Mengkaji Penelitian

Kania, Media Kartu | tentang terdahulu
Nursolihat, | Suku Kata | kemampuan menggunakan
Yani Bergambar keaksaraan metode PTK
Yuliani, Dalam anak yang juga | dengan

dan Dede Meningkatkan | mencakup menggunakan
Sobaria, Kemampuan kemampuan media kartu suku
2023 Membaca membaca kata, sedangkan

Permulaan permulaan penelitian ini

Anak Usia 5-6 | pada usia5-6 | menggunakan

Tahun tahun R&D dengan

media kotak suku
kata.

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat

kesamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan

penelitian yang, akan dilakasanakan. Kesamaan keduanya terletak

pada ‘fokus ‘penelitian ‘yang /Sama-sama’ melakukan penelitian di

satuan Pendidikan TK'pada kelompok B serta mengkaji kemampuan

membaca anak usia 5-6 tahun. Sedangkan perbedaannya terletak

pada metode penelitian, subjek yang di teliti, dan media yang

digunakan dalam penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian

lanjutan yang penting untuk dilakukan karena tidak hanya berfokus

pada peningkatan kemampuan membaca anak, tetapi juga pada

pengembangan media kotak suku kata yang pernah digunakan

sebelumnya.
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a. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah bentuk jamaknya dari kata medium yang
memiliki arti perantara. Khadijah menyatakan bahwa media
merujuk pada semua sarana Yyang diterapkan untuk
menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima, dengan
tujuan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta
minat pada anak usia dini, hingga dapat mendorong
terjadinya proses pembelajaran. Sementara itu, menurut
National Education Association (NEA), media dipahami
sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar,
dibaca, dan dibicarakan, beserta alat-alat yang digunakan
dalam proses pembelajaran, yang dapat berpengaruh pada
keberhasilan program pengajaran.?* Dari kedua teori di atas
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran itu sangatlah
penting bagi proses pembelajaran anak usia dini.

Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk
menyampaikan materi atau informasi yang selaras dengan isi
kurikulum. Media pembelajaran termasuk dalam komponen
pendidikan yang membentuk suatu sistem. 2* Di era saat ini,

media sangat mendukung kegiatan pembelajaran, sehingga

?2 Herman Zaini dan Kurnia Dewi, “Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini”,
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 1, No 1 (2017).
2% Maisarah, et.al., Media Pembelajaran, (Banten: PT Sada Kurnia Pustaka, 2023), 6.
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diharapkan para pendidik mampu lebih inovatif dalam

merancang media pembelajaran. Media pembelajaran

membantu guru menyampaikan materi secara menarik dan
menghindari kebosanan dalam proses pengajaran.

Media pembelajaran yang efektif harus memenuhi kriteria
tertentu. Ramli menyebutkan beberapa pedoman yang bisa
digunakan dalam pemilihan media pembelajaran, antara lain:
menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik,
memastikan  kesesuaian dengan tujuan pembelajaran,
mendukung materi  pembelajaran, keterampilan  dan
kemampuan guru dalam menggunakan media, ketersediaan
waktu untuk penggunaannya, kesesuaian dengan tingkat
pemikiran siswa; serta melakukan evaluasi dan revisi.*

b. Fungsi Media Pembelajaran
Menurut' Levie '& Lents, “terdapat' empat fungsi media
pembelajaran, yaitu: %

1) Fungsi Atensi, fungsi ini membantu membuat materi lebih
menarik sehingga siswa tetap fokus dan terlibat dalam
proses pembelajaran.

2) Fungsi Afektif, fungsi ini berfokus pada pembentukan

minat, motivasi, dan emosi positif yang mendukung

2% Jaka Wijaya Kusuma, et.al., Dimensi Media Pembelajaran, (Jambi: PT Sonpedia Publishing
Indonesia, 2023), 81-83.

2% Maftuhah dan Zainal Agib, Menjadi Guru Profesional Idaman Siswa, (Lumajang: Klik Media,
2023), 54-55.



3)

4)

26

keberhasilan pembelajaran.

Fungsi Kognitif, fungsi ini berperan dalam meningkatkan
kapasitas kognitif peserta didik dengan memberikan
informasi secara jelas dan terstruktur.

Fungsi Kompensatoris, fungsi ini membantu menyediakan
alternatif untuk mengatasi kesulitan yang mungkin

dihadapi siswa dalam memahami materi pelajaran.

c. Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran memegang peranan yang sangat

penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh

sebab itu, keberadaan media dalam proses pembelajaran

menjadi _elemen vyang tak terpisahkan dari proses

pembelajaran. Media pembelajaran terbagai menjadi 3 jenis,

yaitu: 2

1)

2)

3)

Media Audio, merupakan media 'yang menggunakan suara
sebagai sarana penyampaian informasi. Seperti: televon,
radio, sound aktif, tape recorder, dan lainnya.

Media Visual, merupakan media yang hanya
mengandalkan elemen visual atau dapat dilihat, diantaraya
seperti: gambar poster atau foto, proyektor, diagram, dan
lainnya.

Media  Audiovisual, merupakan  media  yang

%6 septy Nurfadhillah dan 4a Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Media Pembelajaran, (Sukabumi:

CV Jejak, 2021), 56-58.
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menggabungkan antara unsur gambar dan suara untuk
penyampaian informasi. Seperti: film, televisi, video, dan
lainnya.
2. Media Kotak Suku Kata
a. Pengertian media kotak suku kata

Suku kata adalah gabungan satuan bunyi yang
diucapkan dalam satu nafas yang menjadi dasar terbentuknya
kata, menghubungkan huruf-huruf dan terdiri dari vokal serta
konsonan.?’ Pada usia dini, anak mulai mengenal bunyi dasar
dalam bahasa. Mengajarkan suku kata pada usia dini
membantu  mereka  memahami  struktur kata dan
meningkatkan keterampilan bicara serta membaca. Sehingga
penggunaan media yang menarik sangat membantu dalam
proses pembelajaran.

Media * kotak ' ‘suku ' kata “merupakan media yang
digunakan ‘sebagai alat” bantu dalam proses pembelajaran
yang bertujuan untuk mendukung komunikasi antara guru dan
peserta didik. Media kotak suku kata ini dirancang khusus
untuk anak usia 5-6 tahun dengan fokus pada pengenalan
huruf dan suku kata, guna mengembangkan kemampuan
bahasa membaca permulaan. Diperkuat oleh teori Handini,

pemanfaatan media dalam meningkatkan kemampuan

2T Wawan Putra dan Wasiatul Alayna, Kupas Tuntas Materi Masuk Gontor, (Ponorogo: Uwais
Inspirasi Indonesia, 2019), 104.
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membaca permulaan anak mencakup beberapa aspek, yaitu:

pengenalan huruf, menyebutkan simbol huruf, penyebutan

kelompok suku kata, menyebutkan nama yang memiliki huruf

awal yang sama, serta memahami hubungan antara bunyi

dengan bentuk huruf.?®

b. Kelebihan dan Kekurangan Media Kotak Suku Kata

Tentunya setiap penggunaan media pembelajaran

memiliki sejumlah kelebihan serta kekurangan yang tidak
bisa dihindari. Adapun kelebihan pada media kotak suku
kata:

1) Media kotak suku kata ini mudah diterapkan pada
kegiatan pembelajaran yang berfokus pada pengenalan
huruf dan suku kata, guna mengembangkan kemampuan
bahasa membaca permulaan anak

2) ‘Berbahan ‘dasar ‘triplekyang ringan‘dan didesain dengan
tampilan “berbagal 'macam “warna“ yang cerah, agar
membuat anak tertarik dan meningkatkan fokus belajarnya

3) Memiliki ukuran yang sesuai dengan kebutuhan anak usia
dini

4) Tersedia 2 kolom suku kata yang terdiri dari huruf
konsonan dan huruf vokal

5) Media bersifat konkret sehingga meningkatkan interaksi

28 Umi Setyaningsih, et.al. “Strategi Pengembangan Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun”
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 6, No. 4, 2022. 3703.
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guru dan anak dalam kegiatan pembelajaran.
Sedangkan kekurangan dari media kotak suku kata, yaitu

sebagai berikut:

1) Media kotak suku kata hanya dapat mempelajari 2 suku
kata

2) Media kotak suku kata hanya membantu anak pada tahap
awal pembelajaran membaca dan tidak cukup efektif
untuk membaca yang lebih kompleks.

3. Perkembangan Bahasa
a. Pengertian Perkembangan Bahasa

Perkembangan bahasa pada anak usia dini termasuk
dalam salah satu aspek yang penting dalam proses tumbuh
kembang mereka. Bahasa berperan sebagai sarana utama
dalam berkomunikasi. Melalui berbahasa seseorang atau
anak ‘akan ' dapat' mengungkapkan' pikirannya melalui kata-
kata, menunjukkan peningkatan kemampuan“dan kreativitas
sesuai dengan usianya.”

Menurut Simandjuntak dan Pasaribu, menjelaskan
bahwa bahasa dapat diartikan sebagai ungkapan perasaan dan
pemikiran manusia yang disampaikan melalui bunyi yang
teratur. Perkembangan bahasa pada anak akan memudahkan

mereka berkomunikasi dengan lebih mudah, mengungkapkan

% Heny Friantary, “Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini” Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, Vol. 1, No. 2, 2020. 128.



30

keinginan dan kebutuhan, serta mengungkapkan perasaan
mereka, terutama kepada teman sebaya dan orang lain di
sekitarnya.®

Peningkatan kemampuan dan keterampilan anak yang
selaras dengan tahap perkembangannya menunjukkan bahwa
tahapan perkembangan anak yang tercermin melalui pikiran
dan penggunaan kata-kata mengalami kemajuan. Hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan bahasa anak dimulai dari
sejak masa bayi, dipengaruhi oleh pengalaman serta
kemampuan mereka dalam menyerap dan menggunakan
bahasa. Bahasa sarana komunikasi yang efektif bagi anak
dalam menjalin interaksi sosial. Seiring meningkatnya
kemampuan berbahasa, anak akan mudah mengekpresikan
keinginan  dan  kebutuhannya.  Karena sebab itu,
pengembangan aspek bahasa " pada anak usia dini sangat
penting untuk membentuk kemampuan Komunikasi dengan

baik.

. Tahapan Perkembangan Bahasa

Jean Paiget membagi tahapan perkembangan bahasa

anak menjadi empat tahap: **

%0 Afifah Fatihakun Ni’mah Wahidah dan Eva Latipah, “Pentingnya Mengetahui Perkembangan
Bahasa Anak Usia DiniDan Stimulasinya” Jurnal Pendidikan Raudhatul Athfal, Vol. 4, No. 1,

Maret 2021. 46.

31 Maria Ulfa, et.al., Komunikasi Pengasuhan, (Makassar: UNM, 2024), 25.
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Tahap Sensori motor (usia 0-2 tahun)

Pada tahap ini, anak mulai menggunakan isyarat dan
bahasa tubuh. Anak melakukan komunikasi awal dengan
bentuk tangisan, gerakan, dan mengoceh.

Tahap Pra-Opreasional (usia 2-7 tahun)

Pada tahap ini, anak mulai menggunakan kata-kata dan
kalimat sederhana. Anak mulai menyebut benda yang ada
di sekitarnya dengan kata yang belum tersusun baik.

Tahap Operasional Konkret (usia 7-11 tahun)

Pada tahap ini, kemampuan bahasa anak semakin matang
dengan pemahaman tata bahasa dan struktur kalimat yang
lebih kompleks. Anak mulai memahamai percakapan dua
arah, serta -mampu menceritakan sesuatu dengan lebih

terstruktur

4) Tahap Operasional Formal'(usia 11 tahun ke atas)

Pada tahap ini, anak mulai berpikir abstrak mereka juga
dapat menggunakan bahasa dalam berbagai konteks sosial,
baik formal maupun non formal.

Dalam hal ini, anak TK berada pada tahap pra

operasional. Anak menggunakan bahasa dan simbol untuk

berkomunikasi dan bereksplorasi, meskipun cara berpikir

mereka masih terfokus pada diri sendiri dan sering kali belum

sepenuhnya logis. Mereka mulai memahami dunia melalui
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bahasa dan imajinasi, meskipun belum dapat berpikir secara

abstrak.

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa

Ardhyantama beserta Apriyanti menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak antara

lain: %2

1) Faktor Biologis

Faktor biologis memegang peran penting dalam
berbagai aspek kehidupan termasuk pada pembentukan
bahasa. Faktor ini mencakup dua aspek utama, vyaitu
genetik dan kesehatan. Genetik atau faktor keturunan
berkontribusi besar terhadap kemampuan bahasa anak,
termasuk struktur otak yang berperan dalam fungsi bahasa.
Sementara itu, pada kondisi kesehatan, seperti gangguan
pendengaran’ ‘atau’ ' gangguan ‘- ‘bicara juga dapat

mempengaruhi perkembangan bahasa anak.

2) Faktor Lingkungan dan Sosial

Perkembangan bahasa pada anak sangat
dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka tumbuh,
termasuk interaksi sosial dan stimulasi yang diterima.
Anak yang sering berkomunikasi dengan orang tua,

keluarga, atau teman sebaya memiliki kesempatan lebih

%2 Evi Rahayu, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, (Jambi: PT. Sonpedia Publishing

Indonesia, 2024), 15-18.
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besar untuk meningkatkan kemampuan bahasanya. Selain
itu, stimulasi yang diberikan berupa membacakan buku,
bernyanyi, atau berbicara dengan bahasa yang baik sangat
berperan dalam mendukung perkembangan bahasa anak.
3) Faktor Kogpnitif
Faktor kognitif memiliki peran penting dalam
perkembangan bahasa anak usia dini. Faktor-faktor seperti
perhatian, memori, kemampuan pemerosesan informasi,
pemahaman simbolik, serta keterampilan berpikir logis
dan kreatif menjadi dasar yang mendukung perkembangan
bahasa.
4) Faktor Budaya
Proses pemerolehan bahasa pada anak terjadi

dalam konteks budaya tempat mereka tumbuh, di mana
norma komunikasi' dan nilai-nilai keluarga turut berperan
dalam cara anak mempelajari bahasa.

Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun
Membaca adalah salah satu keterampilan dalam berbahasa

yang bersifat reseptif. Melalui membaca, seseorang dapat

memperoleh informasi, ilmu, pengetahuan, dan pengalaman

baru. Selain itu, membaca juga membantu meningkatkan daya

pikir, memperluas pandangan, dan memperkaya wawasan
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seseorang.*

Keterampilan membaca bisa diperkenalkan pada anak
sejak bayi, sehingga tidak perlu menunggu anak memasuki usia
sekolah untuk mulai pembelajaran tersebut. Membaca sangat
penting bagi setiap anak, karena dapat memperluas pemahaman
mereka tentang berbagai makna atau kegiatan. Di samping itu,
membaca juga berfungsi untuk mengasah daya ingat anak
melalui pengenalan huruf.**

Kemampuan membaca permulaan adalah fondasi untuk
kemampuan membaca yang lebih lanjut, oleh karena itu, guru
memberikan perhatian khusus agar anak tidak mengalami
kesulitan dalam membaca. Hal ini penting, karena jika anak
menghadapi kesulitan pada tahap membaca permulaan, mereka
akan mengalami kesulitan pula pada tahap pembelajaran
selanjutnya.®

Pengembangan Kemampuan ‘membaca permulaan pada
anak sebaiknya dimulai sejak usia dini, terutama pada usia 5-6
tahun. Tujuannya adalah supaya anak dapat mengenali huruf,
memperkaya kosa kata baru, serta mempermudahkan mereka

dalam belajar membaca sebagai persiapan untuk melanjutkan

%3 Elvi Susanti, Keterampilan Membaca, (Bogor: In Media, 2022).

% Fadhilatul Mukaromah, “Strategi Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca
Permulaan Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 13 Surabaya”, (Skripsi,
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2023), 28.

% Aprilia Wahyuning Fitri dan Labibatul Ummah, “Pengaruh Pendekatan Whole Language
Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Usia 5-6 Tahun”, Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini Vol. 5, No. 1, 2022.
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pendidikan di jenjang berikutnya, sesuai dengan STPPA. Proses
belajar membaca sebaiknya dilakukan dengan memanfaatkan
media, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak
monoton.  Penggunaan media sangat penting dalam
menyampaikan materi pembelajaran, karena dapat membantu
menarik minat anak dan menghindarkan mereka dari rasa
bosan.*

Indikator  pengenalan  huruf untuk  meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun harus
mengacu pada Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
(STPPA) yang tercantum dalam Permendikbud No. 137 Tahun
2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini.*’ Standar ini
menetapkan capaian perkembangan anak usia dan indikator yang

telah ditentukan. Berikut tabel yang menjelaskan hal tersebut:

Tabel 2.2
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun

Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan

3 Ayu Widi Astuti, Rizky Drupadi, dan Ulwan Syarifudin, “Hubungan Penggunaan Media Kartu
Huruf Dengan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun”, Jurnal Pendidikan Islam
Anak Usia Dini, Vol. 4, No. 1, April 2021, 74.

%7 peraturan Pemerintah No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini.
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Perkembangan

Bahasa

Anak

Usia 5-6 Tahun

A. Keaksaraan

5.
6.
7.

Menyebutkan simbol-simbol huruf

yang dikenal

. Mengenal suara huruf awal dari

nama benda yang ada di sekitarnya
Menyebutkan kelompok gambar
yang memiliki bunyi/huruf awal

yang sama

. Memahami hubungan antara bunyi

dan bentuk huruf
Membaca nama sendiri
Menuliskan nama sendiri

Memahami arti kata dalam cerita.

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014.



BAB I11
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini menerapkan metode penelitian dan pengembangan,
yang sering disebut dengan Research and Development (R&D).
Sukmadinata menjelaskan bahwa R&D adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk menciptakan produk baru atau menyempurnakan produk
yang telah ada. Sementara itu menurut Sugiyono, R&D merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk
tertentu sekaligus menguji tingkat efektivitasnya.*®

Dari penjelasan di atas, disimpulkan bahwa Research and
Development merupakan metode penelitian yang difokuskan untuk
menghasilkan produk-produk tertentu. Dalam menggunakan metode ini,
berbagai permasalahan dalam bidang pendidikan dapat diidentifikasikan
solusinya, sehingga. memungkinkan terwujudnya pengembangan dan
penerapan inovasi dalam pendidikan,*

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran berupa kotak suku kata. Media ini dirancang sebagai alat
bantu untuk mendukung kegiatan pembelajaran, khususnya untuk
membantu anak usia 5-6 tahun pada jenjang TK dalam mengenal huruf

dalam mengembangkan kemampuan membaca  permulaan.

%8 Budiyono Saputro, Best Practices Penelitian Pengembangan Research & Development,
(Lamongan: Academia Publication, 2021), 8.

% Okpatrioka, “Research and Development (R&D) Penelitian Yang Inovatif Dalam Pendidikan”,
Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya, Vol. 1, No. 1, Maret 2023, 87.
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Pengembangan media ini dilakukan akibat minimnya penerapan media
pembelajaran yang efektif dalam mendukung proses pembelajaran.
Diharapkan dengan hadirnya media kotak suku kata ini, guru dapat lebih
mudah untuk mengupayakan anak-anak yang belum mencapai
perkembangan bahasa secara optimal, terutama dalam kemampuan
membaca.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model penelitian ADDIE. Model desain ADDIE merupakan model
prosedural yang sederhana dan praktis untuk digunakan dalam
pengembangan bahan ajar, baik untuk pelatihan janga pendek maupun
berkelanjutan. ADDIE merupakan singkatan dari lima tahap utama dalam
proses pengembangan, yaitu mencakup: Analysis (analisis), Design
(desain), Development (pengembangan), Implementation (pelaksanaan),
dan Evaluation (evaluasi).*

B. Prosedur Penelitian'dan Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan media kotak suku kata
mengikuti model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan
yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.

Berikut adalah gambar tahapan model ADDIE:

“0 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2,
(Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020), 28.
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Implementation Development

Gambar 3.1.
Tahapan Model ADDIE

a. Tahap Analyze (Analisis)

Langkah analisis ini diterapkan untuk menemukan permasalahan
yang terjadi di lapangan dan memahami kebutuhan pengembangan
media. Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi di TK PGRI 05
Tlogosari untuk mengumpulkan data dan informasi terkait kondisi
pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian anak
kelompok B dj\'[\K PGRI 05, Tlpgmsqi masih\mengalami kesulitan
dalam, mengenal dan, membaca sukul kata. [Salah| satli penyebabnya
adalah metode derhbela}‘afan B/ang ceriderung monoton serta minimnya
penggunaan media inovatif dalam pembelajaran inovatif. Sebagai
solusi, peneliti merancang pengembangan media kotak suku kata
untuk membantu meningkatkan kemampuan membaca permulaan
anak. Pada tahap ini, data diperoleh melalui teknik wawancara,
observasi, dan kuesioner yang melibatkan guru. Hasil analisis
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan media pembelajaran

yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan anak.
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b. Tahap Design (Desain)

Tahap desain difokuskan pada perencanaan dan penyusunan
konsep media kotak suku kata yang akan dikembangkan. Media ini
dirancang  khusus dengan  mempertimbangkan  karakteristik
perkembangan anak usia 5-6 tahun, yang cenderung menyukai
pembelajaran berbasis visual dan aktivitas bermain. Peneliti
memastikan bahwa kerangka desain produk sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan pembelajaran. Adapun langkah-langkah dalam merancang
media kotak suku kata pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Menyiapkan alat dan bahan pembuatan media kotak suku kata,
seperti: triplek, cat kayu, pemotong kayu, penggaris, spidol, dan
peralatan mesin cat.

2) Membuat kotak berbahan dasar triplek dengan ukuran 40x40 cm.
Ukuran kotak dibuat ramah anak sehingga aman dan mudah
ketika digunakan.

3) Mendesain 3 kolom suku kata dengan sistematis.“Kolom 1 dan 2
terletak pada bagian tengah bersampingan yang berisi kolom
huruf konsonan dan huruf vokal, dan kolom 3 terletak pada bagian
bawah digunakan untuk tempat gambar dan tempat huruf
konsonan.

4) Memilih font yang jelas, tegas dan mudah dibaca oleh anak

5) Mengecat bagian triplek dan kolom-kolom dengan cat kayu agar

tampil lebih menarik
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6) Menempel kotak mika pada kolom 3 (bagian bawah), untuk
tempat gambar yang memiliki dua suku kata dan tempat huruf
konsonan.

7) Mencetak gambar dan huruf konsonan dengan kertas bufallo lalu
di laminating agar lebih awet serta tidak mudah robek.

. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap ini vyaitu melakukan pengembangan media
pembelajaran kotak suku kata sesuai dengan rancangan pada tahap
desain. Beberapa langkah yang diambil oleh peneliti pada tahap ini
antara lain sebagai berikut:

1) Membuat media kotak suku kata dengan memilih bahan yang
tahan lama dan aman untuk anak-anak.

2) Melakukan konsultasi dengan validator, yaitu ahli media dan ahli
materi, untuk mengevaluasi tingkat validitas dan kelayakan media
yang dikembangkan melalui ‘pembuatan angket. Validator dipilih
berdasarkan keahlian mereka di bidangnya masing=masing.

3) Melakukan revisi berdasarkan masukan yang diberikan oleh tim
validator untuk menghasilkan produk media kotak suku kata yang
lebih efektif dan menarik sesuai dengan tujuan yang diinginkan

4) Hasil dari tahap pengembangan media kotak suku kata siap untuk

dilakukan ke tahap uji coba.

d. Tahap Implementation (Pelaksanaan)

Pada tahap ini, langkah yang dilakukan adalah mengaplikasikan
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media kotak suku kata yang telah dikembangkan oleh peneliti. Tujuan
dari tahap ini adalah untuk menguji efektivitas media kotak suku kata
serta mengamati respon dan partisipasi anak sehingga menemukan
hasil yang diperoleh dalam mengenal huruf dan kemampuan
membacanya. Pada tahap ini, media kotak suku kata yang
dikembangkan oleh peneliti akan dilakukan proses uji coba produk
kepada anak Kelompok B di TK PGRI 05 Tlogosari sebagai subjek
penelitian.
e. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi berfokus pada penilaian terhadap efektivitas dan
kelayakan media kotak suku kata. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan hasil kemampuan membaca anak, baik sebelum
maupun setelah implementasi media. Hasil evaluasi digunakan untuk
menentukan apakah media yang dikembangkan telah memenuhi tujuan
awal - penelitian- ' 'dan"‘efektif * digunakan' dalam meningkatkan
kémampuan membaca anak.*

C. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan untuk melihat keefektifan dan
kesesuaian produk yang dihasilkan oleh peneliti. Tahap ini bertujuan
untuk memastikan bahwa produk yang dikembangkan memenuhi standar

kualitas yang diharapkan dan dapat digunakan secara optimal oleh target

*1 Andi Ika Prasasti Abrar, Model Pembelajaran E-Split Classroom Untuk Melatih Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi Dan Kemandirian Belajar, (Pekalongan: PT. Nasya Expanding
Management, 2022), 70-72.
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pengguna.*?
. Desain Uji Coba
Proses desain uji coba produk dilakukan untuk memastikan bahwa
produk yang dirancang sesuai dengan kebutuhan anak, berfungsi sesuai
spesifikasi, dan siap untuk digunakan. Produk yang diuji pada tahap ini
adalah media kotak suku kata, yang berfungsi sebagai media
pembelajaran pengenalan huruf dan suku kata serta meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak. Dalam tahap ini, peneliti
melakukan validasi terhadap kelayakan produk melalui beberapa ahli,
yaitu ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran dan ahli bahasa. Hasil
dari uji coba oleh para ahli tersebut digunakan sebagai dasar untuk
merevisi produk, sehingga produk yang dihasilkan menjadi media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak serta memiliki kualitas
yang baik.
a. Subjek'Uji Coba
Tahap subjek uji coba dilakukan setelahnya desain uji coba.
Pada penelitian pengembangan ini, subjek uji coba melibatkan
beberapa ahli validator, yaitu ahli media oleh Ibu Riyas Rahmwati,
M.Pd, ahli materi oleh Bapak Dr. Khoirul Anwar, M.Pd, ahli bahasa
oleh Bapak Erisy Syawiril Ammah, M.Pd, dan ahli Pembelajaran
oleh Ibu Size Eka Yuliaten, S.Pd. Pemilihan para ahli didasarkan

pada keahlian masing-masing di bidangnya, meliputi dosen yang

*2 Amir Hamzah, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Malang: Literasi Nusantara, 2019), 33.
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memiliki keahlian dalam media pembelajaran untuk validasi media,
seorang dosen yang memiliki keahlian dalam materi perkembangan
bahasa guna mengenal huruf dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan untuk validasi materi, serta seorang guru
kelompok B di TK PGRI 05 Tlogosari sebagai ahli pembelajaran.
Selain itu, uji coba juga melibatkan 14 peserta didik kelompok B
untuk mengukur tingkat efektivitas media pembelajaran.
Jenis Data

Penelitian dan pengembangan ini mengumpulkan dua jenis
data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari masukan dan kritik dari para ahli validator terkait
pengembangan media kotak suku kata. Sementara itu, data kuantitaif
diperoleh melalui hasil angket atau kuesioner yang diisi oleh ahli
validator dan guru, serta respon peserta didik, yang digunakan untuk
menilai' kelayakan serta efektivitas media kotak'suku kata.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen  pengumpulan data dalam penelitian dan
pengembangan ini berperan sebagai alat untuk mengumpulkan data
yang diperoleh di lapangan demi keperluan penelitian. Berikut adalah
beberapa instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini, yaitu:
1) Observasi

Observasi adalah metode penelitian yang digunakan
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untuk mengumpulkan data melalui pengamatan terhadap objek
atau subjek yang menjadi fokus dala penelitian.** Dalam
penelitian ini, observasi dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung untuk mengetahui kemampuan anak untuk
mengenal huruf dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada setiap peserta didik di kelompok B TK PGRI 05
Tlogosari Bondowoso.
2) Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui interaksi langsung antara peneliti dan
responden guna memperoleh informasi yang relevan.** Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru
kelompok B, menggunakan pedoman wawancara berupa poin-
poin utama permasalahan yang akan ditanyakan, seperti
kemampuan ' anak ' dalam* membaca - dan mengenal huruf.
Informasi~ yang diperoleh™ “digunakan ~untuk menentukan
kebutuhan media pembelajaran yang akan dikembangkan dalam
mengenalkan huruf dan suku kata dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada anak.

3) Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini

3 yusuf Tojiri, Hari Setia Putra, dan Nur Faliza, Dasar Metodologi Penelitian: Teori, Desain, dan
Analisis Data, (Padang: Takaza Innovatix Labs, 2023), 60.

* Syamsiah Badaruddin, Paisal Halim, dan Hikmat Gazaly, Dasar-Dasar Statistik Sosial,
(‘Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020), 17.
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mencakup pretest dan posttest. Pretest diberikan kepada peserta

didik sebelum penerapan media kotak suku kata, sedangkan

posttest dilakukan setelah media kotak suku kata diterapkan. Tes

ini berbentuk lembar kerja yang berisi tugas melengkapi huruf

pada gambar yang tersedia. Hasil dari kegiatan ini dinilai dan

dimanfaatkan untuk mengukur tingkat pemahaman setiap anak.
4) Angket (Kuesioner)

Angket atau kuesioner adalah metode pengumpulan data
dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket memiliki peran
penting, karena di dalamnya mencakup berbagai tujuan dari

penelitian.*> Format angket yang digunakan berbentuk cheklist,
sehingga responden cukup memberikan tanda (v') pada format

angket atau kuesioner.

Tabel 3.1
Skor Penilaian Validasi Ahli

No Jawaban Kelayakan Skor

Sangat layak 5

1

2 | Layak

3 | Cukup layak
4 | Kurang layak

= N W b

5 | Sangat tidak layak

Sumber: Muhammad Kholil dan Lailatul Usriyah, 2021.%°

%> Anim Purwanto, Konsep Dasar Penelitian Kualitatif: Teori dan Contoh Praktis, (Lombok
Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2021), 87.

% Muhammad Kholil, Lailatul Usriyah, Pembentukan Karakter Siswa, (Yogyakarta: Bildung,
2021)
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Penelitian dan pengembangan ini menggunakan berbagai
angket, diantaranya sebagai berikut:
a) Angket Penilaian Ahli Materi
Angket ini digunakan untuk mengukur kelayakan dan
kualitas isi materi yang disusun oleh peneliti

Tabel 3.2
Instrumen Validasi Ahli Materi

Nilai
No| Aspek Indikator

1 |Edukatif Dapat  mendorong
aktivitas dan
Kreativitas anak

Mengenal pada

pengenalan huruf

Materi yang
disajikan singkat dan

mudah dipahami

2 |Keakuratan | Ketepatan materi
dengan

perkembangan dan
usia anak, yaitu 5-6

tahun

Materi pada kotak
suku kata
memberikan

pembelajaran dalam
pengenalan huruf

vokal dan konsonan

Kesesuaian  kolom
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pada media dengan
materi dan

penjelasannya

Jumlah Frekuensi

Jumlah Skor

Total Skor

Sumber: Rita Narulita, 2021.

b) Angket Penilaian Ahli Media

Angket ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan desain

media yang dikembangkan yaitu media kotak suku kata

Tabel 3.3

Instrumen Validasi Ahli Media

No.

Indikator

Nilai

2

3| 4] 5

Ukuran media Kkotak suku
kata sesuai dengan kebutuhan

peserta didik

Ukuran huruf yang digunakan
sesuai' ' dengan * 'kebutuhan

peserta didik

Bahan yang, digunakan dari
bahan yang layak, mudah di
dapat dan aman untuk peserta
didik

Warna yang digunakan aman
dan sesuai dengan kebutuhan

peserta didik

Tidak menggunakan
kombinasi jenis huruf yang
terlalu banyak




Kreatif

Tampilan media kotak suku

kata menarik untuk peserta

didik

Jumlah Frekuensi

Jumlah Skor

Total Skor

Sumber: Prisca Ayu Wulandari, 2025.

c) Angket Penilaian Ahli Pembelajaran

digunakan saat kegiatan pembelajaran akan berlangsung.

Angket ini diberikan kepada guru kelompok B dan

Tabel 3.4

Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran

No

Aspek

Indikator

Nilai

2

3

4

Kesesuaian

materi

Media memuat materi yang
sesuai dengan STPPA

Materi pembelajaran
pendidik

dalam menyampaikan

mempermudah

materi tentang mengenal
huruf untuk meningkatkan
kemampuan membaca

permulaan

Kemudahan
untuk

dipahami

Media mudah digunakan
dan dipahami oleh peserta
didik

Media dapat digunakan

berulang-ulang
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Media yang dikembangkan
memudahkan peserta didik

dalam mengenal huruf

3 | Pemberian | Penggunaan media
feedback pembelajaran ini
menjadikan siswa senang

dalam belajar

Jumlah Frekuensi
Jumlah Skor

Total Skor
Sumber: Rita Narulita, 2021.

d) Angket Penilaian Ahli Bahasa
Angket ini ditujukan kepada dosen yang ahli dalam bahasa

untuk menilai buku pedoman penggunaan media kotak suku

kata.
Tabel 3.5
Instrumen Validasi Ahli Bahasa
Nilai
No Aspek Bahasa
1/2(3/4|5

1 | Mengenal simbol-simbol huruf a sampai z

2 | Mengenal huruf vokal dan konsonan

Bahasa yang digunakan mudah difahami

anak

Menggabungkan huruf menjadi suku kata
4 | dan menggabungkan suku kata menjadi

kata yang memiliki makna

5 | Penggunaan bahasa efektif dan efisien

Jumlah Frekuensi
Jumlah Skor
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Total Skor
Sumber: Zahrina Amelia, dkk. 2024.

5) Efektivitas Peserta Didik Dalam Kemampuan Membaca
Selain angket dari validator media, keefektifan peserta
didik juga dinilai ketika uji coba yang sedang dilaksanakan.
Angket ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta
didik dalam membaca dengan menggunakan cheklis.

Untuk menilai keefektivitasan media kotak suku Kata,
dilakukan perbandingan antara hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah penggunaan media kotak suku kata. Evaluasi ini
dilakukan melalui pemberian pretest sebelum media diterapkan
dan posttest setelah media digunakan. Efektivitas media diukur
berdasarkan selisih skor antara kedua tes tersebut. Perhitungan

hasil tes dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut:*’
Rerata Saknir = %SMI x.100%

Keterangan:

Rerata Synir = Rata- rata skor peserta didik

> ST = Total akumulasi skor dari semua peserta didik

SM = Nilai maksimum yang bisa dicapai

Setelah hasil diperoleh, tingkat efektivitas selanjutnya

diklasifikasikan berdasarkan kategori yang tercantum dalam

*" Sa’dun Akbar, Instrumen Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017).
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tabel berikut:*®

Tabel 3.6
Kriteria Tingkat Efektivitas
Tingkat Pencapaian % Kategori

90-100 Sangat Efektif
80-89 Efektif
65-67 Cukup Efektif
55-64 Kurang Efektif

0-54 Tidak Efektif

4) Dokumentasi
Dokumentasi  dalam  penelitian  merupakan proses
pembuktian dalam bentuk tulisan, gambar, atau dokumen
elektronik.*® Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan
dengan mengambil foto kegiatan selama proses observasi di
lapangan.
d. Teknik Analisis Data
Teknik ;analisis data.bertujuan. untuk, mengolah data uji coba
menjadi informasi ‘yang jelas dan sesuai dengan fenomena yang
sedang di teliti. Teknik ‘analisis. data dalam penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) ini
digunakan 2 teknik analisis data, yaitu:
1) Analisis data kualitatif

Teknik analisis data kualitatif diperoleh melalui hasil

*® Julsyam Fitra, dan Hasan Maksum, “Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif dengan Aplikasi
Powntoon pada Mata Pembelajaran Bimbingan TIK,” Jurnal Pendagogi dan Pembelajaran 4, no.1,
2021.

* Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2022), 175.
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observasi, wawancara, tes, dokumentasi, serta saran dan Kritik
dari ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Hasil analisis
data kualitatif ini menjadi dasar untuk memperbaiki media yang
sedang dikembangkan, yaitu media kotak suku kata.
Analisis data kuantitatif
Teknik analisis data kuantitatif dilakukan dengan
mengolah hasil angket atau kuesioner yang telah diisi oleh para
ahli dan responden menjadi data dalam angka atau numerik.
Proses analisis data dilakukan bertujuan untuk
mengevaluasi kevalidan media yang dinilai oleh ahli media, ahli
materi, ahli pembelajaran, dan ahli bahasa menggunakan rumus

presentase, sebagai berikut:

»x
P==—x100%
>xi

Keterangan:
P =Presentase Kelayakan

> x ‘= Jumlah skor yang diperoleh dari validator
> xi = Jumlah skor maksimal
Kemudian hasil perhitungan dari rumus presentase

tersebut dicari kriteria kelayakan, sebagai berikut:

Tabel 3.7
Kriteria Kelayakan Media Kotak Suku Kata
Tingkat
No Presentase (%) ) Keterangan
Kevalidan

1 84% < skor < 100% | Sangat valid Tidak revisi

2 68% < skor < 84% Valid Tidak revisi
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3 52% < skor < 68% Cukup valid | Sebagian revisi
4 36% < skor < 52% Kurang valid Reuvisi
5 20% < skor <36% Tidak valid Revisi

Sumber: Maya Rani Sinaga, 2020.

Media kotak suku kata dapat dianggap layak jika nilai

kelayakan mencapai presentase 65% hingga 100%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
yang disingkat dengan metode R&D. Produk yang dikembangkan oleh
peneliti melalui metode R&D ini berupa media kotak suku kata yang
akan diterapkan di TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso pada kelompok B,
yang berjumlah 14 siswa, yang terdiri dari 7 laki-laki dan 7 perempuan.
Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian ADDIE, yang
mencakup 5 tahapan pengembangan: tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi.
1. Tahap Analisis (Analyze)

Pada tahap ini peneliti melakukan tahap awal dimulai dengan
observasi'di TK-PGRI 05 Tlogosari Bondowoso untuk mendapatkan
informasi 'terkait ‘penelitian’ yang -akan' dilakukan' oleh peneliti.
Selanjutnya, peneliti menganalisis terkait permasalahan dalam proses
pembelajaran, penyebab kurang maksimalnya pembelajaran, serta
media pembelajaran yang tepat melalui observasi di TK PGRI 05
Tlogosari dan wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas
kelompok B, serta dokumentasi.

Pada tahap analisis, peneliti melakukan observasi terhadap
proses pembelajaran untuk mengetahui kemampuan anak dalam

mengenal huruf sebagai dasar peningkatan kemampuan membaca
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permulaan pada setiap peserta didik kelompok B di TK PGRI 05
Tlogosari Bondowoso. Hasil observasi menunjukkan bahwa
beberapa anak di kelompok B belum mencapai perkembangan
optimal dalam membaca permulaan. Hal ini dipengaruhi oleh
minimnya variasi media pembelajaran yang menarik keterbatasan
biaya, sehingga lembaga lebih banyak mengandalkan buku bacaan
konvensional.

Setelah melakukan observasi, peneliti juga mengumpulkan
informasi melalui wawancara yang pertama kepada kepala sekolah,
yaitu Ibu Ita Il Chagigah, S.Pd., wawancara ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana keterlibatan kepala sekolah dalam
mengembangkan pembelajaran menarik untuk siswa, serta faktor apa
saja yang mempengaruhi keberhasilannya. Adapun jawaban dari Ibu
Ita Il Chagigah, S.Pd., yaitu:

“Sebagai’ 'kepala 'sekolah, “saya ' juga selalu berusaha
mengarahkan; ‘'membimbing, dan imendukung guru dalam
menerapkan strategi pembelajaran” yang berkreasi. Kami
juga rutin mengikuti dan mengadakan rapat koordinasi dan
pelatihan agar para guru bisa saling berbagi ide serta
pengalaman. Dan untuk faktor keberhasilan, bisa dilihat dari
semangat dan komitmen antar guru sebagai rekan Kkerja.
Alhamdulillah para guru sangat antusias mengikuti arahan
yang saya berikan. Jika guru nya antusias, biasanya siswa
juga akan ikut tertarik dalam mengikuti pembelajaran.
Namun, tentu saja setiap anak memiliki perkembangan yang
berbeda-beda, jadi bukan hanya menciptakan suasana
belajar yang menarik, tetapi guru juga harus bisa
menyesuaikan cara belajarnya.”

Kemudian  peneliti  juga menggali informasi  dengan

mewawancarai guru kelas kelompok B, yaitu Ibu Size Eka Yuliaten,
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S.Pd. Wawancara tersebut bertujuan untuk mengetahui terkait

penyebab pembelajaran yang kurang maksimal dan kurangnya

penggunaan media yang terbatas serta menganalisis kebutuhan dalam

upaya agar siswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran secara

maksimal.

Adapun jawaban oleh guru kelas B yaitu Ibu Size Eka Yuliaten,

S.Pd., yaitu:
“Untuk beberapa anak di kelompok B ini masih ada yang
belum berkembangan dengan maksimal dalam kemampuan
membacanya, seperti masih ada yang belum hafal huruf
abjad, tidak bisa mengeja suku kata, dan kurang fokus
dalam pembelajaran sehingga anak itu tertinggal oleh
teman-temannya. Kalau disini media pembelajaran yang
digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca
cuma pakal media gambar dan buku bacaan saja, karena
untuk media disini sangat terbatas dari biaya dan waktu.
Mungkin itu yang menyebabkan suasana pembelajaran bagi
anak terkesan cepat bosan. Maka dari itu saya sebagai guru
kelas menyadari perlunya pengembangan media sesuali
dengan kebutuhan anak, khususnya dalam peningkatan
mengenal huruf dan membacanya.”*

Berdasarkan sanalisisy, yang| telah | dilakukany oleh peneliti,
diketahui bahwa peserta didik di TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso
membutuhkan media pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai
dengan karakteristik serta kebutuhan mereka. Oleh karena itu,
peneliti berinisiatif untuk mengembangkan media berupa kotak suku
kata guna mengatasi kesulitan dalam pengenalan huruf serta

meningkatkan kemampuan membaca anak di kelompok B.

Diharapkan media ini dapat mempermudah penyampaian materi dan

*0 Wawancara Guru Kelompok B Di TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso, 11 April 2025.
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menumbuhkan semangat serta minat peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan membacanya.
Tahap Desain (Design)

Pada tahap kedua ini peneliti melakukan perencanaan dan
penyusunan konsep media kotak suku yang akan dikembangkan.
Adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut:

a. Penyesuaian materi
Penyesuaian materi dilakukan berdasarkan hasil analisis
terhadap materi serta kebutuhan peserta didik. Tujuannya adalah
untuk memastikan bahwa proses pembelajaran  dapat
berlangsung secara optimal dan sesuai dengan yang diharapkan.
b. Penyusunan desain media kotak suku kata
Pengembangan media kotak suku kata memanfaatkan
bahan triplek bekas yang mudah ditemui di lingkungan sekitar,
namun tetap memperhatikan kualitas dari- bahan yang digunakan.
Proses  pembuatan media ini dilakukan "melalui beberapa
tahapan, yaitu sebagai berikut:
1) Membuat desain media di kertas dengan menentukan bahan
dan ukuran yang sesuai untuk digunakan
2) Menyiapkan alat dan bahan untuk membuat media kotak
suku kata, seperti triplek, alat pemotong kayu, cat kayu, lem
kayu, penggaris dan spidol

3) Memotong 2 lembar papan berukuran 40x40 cm
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4) Membuat potongan pada salah satu papan triplek di bagian
kolom huruf konsonan agar kotak huruf dapat digeser ke
atas dan ke bawah untuk menyesuaikan dengan kolom huruf
vokal, lalu menempelkan kedua papan triplek menggunakan
lem kayu.

5) Menghaluskan permukaan triplek dengan amplas, kemudian
mengecatnya dengan warna dasar putih

6) Mengecat pada bagian kotak kolom huruf menggunakan
warna-warna cerah seperti warna merah, kuning, hijau,
merah mudah, biru dan oranye agar tampilan lebih menarik

7) Memilih jenis huruf (font) yang jelas dan mudah dibaca oleh
anak, lalu mengecat huruf tersebut dengan warna hitam

8) Memasang dua cantolan paku pada bagian belakang media
sebagai gantungan untuk menempelkannya di dinding.

3. Tahap Pengembangan(Development)

Pada  tahap =~ pengembangan, media ~Kotak suku kata
dikonsultasikan dengan sejumlah ahli validator untuk memastikan
kelayakannya sebagai media yang dapat digunakan oleh peserta
didik. Hasil pengembangan media kotak suku kata meliputi beberapa
tahapan, yaitu sebagai berikut:

a. Pembuatan Media Kotak Suku Kata
Media kotak suku kata dibuat menggunakan bahan utama

yang mudah ditemukan, vyaitu berbahan dasar triplek.
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Selanjutnya, dilakukan proses perancangan desain media kotak
suku kata yang kemudian diwujudkan menjadi media

pembelajaran yang nyata.

- #

KOTAK SUKU KATA

Gambar 4.1
Media Kotak Suku Kata Sebelum Direvisi

Buku Panduan Penggunaan Media Kotak Suku Kata

Buku panduan untuk menggunakan media ini disusun
sebagai pedoman guru, orang tua, maupun pendamping belajar
dalam menggunakan media kotak suku kata secara efektif.
Panduan ini memuat petunjuk penggunaan media secara
bertahap, mulai dari; ‘pengenalan (komponen media, langkah-
langkah penggunaan, 'hingga = contoh = kegiatan yang dapat
diterapkan di- kelas atau' dirumah. Buku ini dibuat untuk
mempermudah penggunaan dalam mengoprasikan media, serta

mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar.
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Buku Panduan Media Kotak Suku Kata
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Validasi Media Kotak Suku Kata Oleh Ahli Validator

Media yang telah dikembangkan selanjutnya akan melalui
proses validasi oleh para dosen ahli untuk mendapatkan
masukan dan saran perbaikan media tersebut agar layak untuk
digunakan. Proses validasi produk ini melibatkan 4 ahli
validator, yaitu: ahli materi oleh Bapak Khoril Anwar, M.Pd.I,
ahli media oleh Ibu Riyas Rahmawati, M.Pd, ahli bahasa oleh
Bapak Erisy Syawiril Ammah, M.Pd, dan ahli pembelajaran oleh
Ibu Size Eka Yuliaten S.Pd selaku guru kelas kelompok B TK
PGRI 05 Tlogosari Bondowoso. Berikut hasil validasi dari
beberapa ahli validator tersebut:
1) Validasi Ahli Materi

Tabel 4.1

Instrumen Validasi Ahli Materi
Nilai

1) 2| 3| 4| 5

No| Aspek Indikator

1 |Edukatif Dapat  mendorong
aktivitas dan v

kreativitas anak
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Mengenal pada v
pengenalan huruf
Materi yang
disajikan singkat dan v
mudah dipahami
2 |Keakuratan | Ketepatan materi
dengan
perkembangan dan v
usia anak, yaitu 5-6
tahun
Materi pada kotak
suku kata
memberikan
pembelajaran dalam v
pengenalan huruf
vokal dan konsonan
Kesesuaian  kolom
pada media dengan v
materi dan
penjelasannya
Jumlah Frekuensi 1|5
Jumlah Skor 4 |25
Total Skor 29
Rumus:
P = % x 100%

P =2 x100% = 96%
Hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi yaitu

menunjukkan skor 29 atau sebesar 96% dari total keseluruhan
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sebesar 100%, yang termasuk dalam kategori media yang sangat
layak untuk diterapkan dengan catatan saran sebagai berikut:
Dibuatkan media bongkar pasang pada huruf konsonan dengan
menggunakan magnet atau perekat, agar materi sesuai dengan

STPPA.

2) Validasi Ahli Media

Tabel 4.2
Instrumen Validasi Ahli Media

Nilai
1 21 3| 4| 5

No. Indikator

1 Ukuran media kotak suku kata

sesuai dengan kebutuhan peserta v
didik

2 | Ukuran huruf yang digunakan
sesuai,dengan kebutuhan peserta v
didik

3 | Bahan yang digunakan dari
bahan 'yang layak, ‘mudah di

dapat dan aman untuk peserta v
didik

4 | Warna yang digunakan aman
dan sesuai dengan kebutuhan v
peserta didik

5 | Tidak menggunakan kombinasi p

jenis huruf yang terlalu banyak

6 Kreatif v
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7 | Tampilan media kotak suku kata

menarik untuk peserta didik

Jumlah Frekuensi

Jumlah Skor

30

Total Skor

34

Rumus:

Yx
P=—x 100%
xi

P=§x100%=97%

Hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi yaitu

menunjukkan skor 34 atau sebesar 97% dari total keseluruhan

sebesar 100%, yang termasuk dalam kategori media yang sangat

layak untuk diterapkan dengan catatan saran sebagai berikut:

Ditambahkan gambar dan tempatnya pada kolom paling bawah,

untuk memudahkan anak dalam memainkan alat peraga.

3) Validasi Ahli Bahasa

Tabel 4.3
Instrumen Validasi Ahli Bahasa
Nilai
No Aspek Bahasa
112|345
1 | Mengenal simbol-simbol huruf a sampai z V|
2 | Mengenal huruf vokal dan konsonan v
3 Bahasa yang digunakan mudah difahami v
anak
Menggabungkan huruf menjadi suku kata v
4 | dan menggabungkan suku kata menjadi
kata yang memiliki makna
5 | Penggunaan bahasa efektif dan efisien v
Jumlah Frekuensi 114
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Jumlah Skor

Total Skor

24

Rumus:

>yx
P==—x100%
yxi

p=§—‘;x100%=96%

Hasil validasi dari ahli bahasa yaitu menunjukkan skor 24

atau sebesar 96% dari total keseluruhan sebesar 100%, yang

termasuk dalam Kkategori

media yang sangat layak untuk

diterapkan dengan catatan saran sebagai berikut: cover pada buku

panduan harusnya ditulis sampul, dan kata pengantar diubah

menjadi prakata.

4) Validasi Ahli Pembelajaran

Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran

Tabel 4.4

No

Aspek

Indikator

Nilai

2

3

415

Kesesuaian

materi

Media memuatymateri yang
sesuai dengan STPPA

V|

Materi pembelajaran
mempermudah pendidik
dalam menyampaikan
materi tentang mengenal
huruf untuk meningkatkan
kemampuan membaca
permulaan

Kemudahan
untuk

dipahami

Media mudah digunakan
dan dipahami oleh peserta
didik

Media dapat digunakan
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berulang-ulang

Media yang dikembangkan

memudahkan peserta didik v
dalam mengenal huruf
3 | Pemberian | Penggunaan media
feedback pembelajaran ini y
menjadikan siswa senang
dalam belajar
Jumlah Frekuensi 1|5
Jumlah Skor 4| 25
Total Skor 29
Rumus:
P = % x 100%

P == x 100% = 96%

Hasil validasi dari ahli bahasa yaitu menunjukkan skor 29
atau sebesar 96% dari total keseluruhan sebesar 100%, yang
termasuk dalam kategori media yang sangat layak untuk
diterapkan di kelompok B, karena berdasarkan hasil wawancara
dengan ahli pembelajaran atau guru kelompok B, media ini dinilai
efektif dalam meningkatkan kemampuan belajar anak serta
menjadi sarana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga
anak-anak antusias saat menggunakan media tersebut.

Tahap Implementasi (Implementation)
Tahap implementasi merupakan proses uji coba terhadap

media kotak suku kata. Uji coba ini dilaksanakan di TK PGRI 05
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Tlogosari yaitu pada kelompok B pada tanggal 30 April 2025.
Peneliti menerapkan media melalui pembelajaran tatap muka
sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pretest,
pertemuan kedua dan ketiga peserta didik kelompok B melakukan uji
coba produk dengan praktik langsung menggunakan media kotak
suku kata guna mengamati sejauh mana perubahan kemampuan
mereka dalam mengenal huruf dan memahami suku kata sebagai
dasar meningkatkan kemampuan membaca permulaan, sekaligus
pengisian angket efektivitas media kotak suku kata oleh guru
kelompok B.

Kegiatan pretest, peserta didik diberikan tugas dalam bentuk
lembar kerja yang berisi latihan melengkapi huruf pada gambar yang
tertera. Kegiatan ini-untuk mengetahui kemampuan anak dalam
mengenal huruf vokal dan konsonan serta menyusun kata dengan

benar dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan.

Gambar 4.3
Pretest Peserta Didik
Penerapan media kotak suku kata, diawali dengan melakukan

analisis dalam tahap pengenalan media kotak suku kata dengan

diawali beberapa instruksi kegiatan yang berupa: menjelaskan apa itu
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media kotak suku kata dan kegiatan seperti apa yang akan dilakukan
dengan media tersebut. Kedua, mengajak anak berdiskusi mengenai
topik yang terdapat dalam modul ajar yaitu tentang kebutuhanku.
Ketiga, meminta anak untuk menyebutkan huruf apa saja pada
gambar yang guru tunjukkan. Lalu selanjutnya anak-anak diajak
untuk menyebutkan huruf vokal dan konsonan, menyusun 1 sampai 2
suku kata, serta menyebutkan kata yang telah disusun pada media
kotak suku kata secara bersamaan. Hal ini dengan diamati langsung
oleh guru kelas dengan tujuan untuk mengetahui perubahan
peningkatan kemampuan membaca permulaan anak sebelum dan
sesudah menggunakan media kotak suku kata, sekaligus pengisian

angket efektivitas media kotak suku kata oleh guru kelompok B.

Gambar 4.4
Implementasi Pertama Media Kotak Suku Kata
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Gambar 4.5
Implementasi Kedua Media Kotak Suku Kata

Tahap akhir dari kegiatan ini yaitu pelaksanaan posttest, yang
dilakukan dengan cara yang sama seperti pretest. Setiap indikator
memiliki skor maksimal 4, sehingga apabila kelima indikator
mencapai skor tertinggi, maka peserta didik memperoleh total skor
20. Pretest dan posttest dilakukan guna mengumpulkan data terkait
efektivitas media kotak suku kata. Efektivitas media kotak suku kata
dalam, meningkatkan. kemampuan membaca permulaan dilihat dari

perubahan hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik.

““““““““““““““

.................

Huruf apa yang hilang? Huruf apa yang hilang?
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Gambar 4.6
Posttest Peserta Didik

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan bagian akhir dari proses penelitian
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pengembangan model ADDIE. Berdasarkan hasil uji coba di
kelompok B TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso, diperoleh data yang
menunjukkan efektivitas peserta didik dalam pembelajaran mengenal
huruf dan menyusun suku kata untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan melalui media kotak suku kata. Hasil yang baik
menunjukkan bahwa penggunaan media kotak suku kata membuat
pembelajaran menjadi lebih efektif, karena media ini dirancang
dengan konsep bermain sambil belajar, sehingga membuat peserta
didik lebih tertarik dan antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
B. Analisis Data
1. Analisis kelayakan media kotak suku kata

Proses analisis' data ini melakukan penilaian terhadap
kelayakan kelayakan media. Analisis kelayakan adalah hasil dari
kevalidan ‘yang berdasarkan ‘pada‘ data dari' para validator. Analisis
dalam analisis’ data ini yaitu adalah ahli ‘media, ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli pembelajaran. Adapun yang menjadi validator ahli
media, ahli materi, dan ahli bahasa merupakan dosen program studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Yang menjadi validator ahli
media yaitu Ibu Riyas Rahmawati, M.Pd., validator ahli materi yaitu
Bapak Khoirul Anwar, M.Pd.l., validator ahli bahasa yaitu Bapak
Erisy Syawiril Ammah, M.Pd. Serta validator ahli pembelajaran

merupakan guru kelompok B TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso
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yaitu Ibu Size Eka Yuliaten, S.Pd.
Berdasarkan penilaian dari empat ahli validator, yaitu ahli
media, ahli materi, ahli bahasa dan ahli pembelajaran. Maka

diperoleh hasil validitas yang akan dipaparkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Analisis Validator
No. Validator Presentase Kriteria
1 Ahli Media 97% Sangat valid
2 Ahli Materi 96% Sangat valid
3 Ahli Bahasa 96% Sangat valid
4 Ahli Pembelajaran 96% Sangat valid
Nilai rata-rata presentase 96,25% Sangat valid

Selanjutnya, hasil perhitungan dari rumus presentase tersebut

digunakan untuk menentukan Kriteria kelayakan, sebagai berikut:

Tabel 4.6
Kriteria Kelayakan Media Kotak Suku Kata
No Presentase (%0) Ting-kat Keterangan
Kevalidan
1 84% < skor < 100% Sangat valid Tidak revisi
2 68% < skor < 84% Valid Tidak revisi
3 52% < skor < 68% Cukup valid Sebagian revisi
4 36% < skor < 52% Kurang valid Revisi
5 20% < skor <36% Tidak valid Revisi
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Berdasarkan hasil analisis data dari empat ahli validator,
diperoleh rata-rata presentase sebesar 96,25%. Hasil ini
menunjukkan bahwa media kotak suku kata tergolong dalam kategori
sangat valid dan layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, dengan mempertimbangkan beberapa saran dan

perbaikan yang telah diberikan oleh para ahli.

. Analisis keefektivitasan media kotak suku kata

Langkah berikutnya adalah analisis terhadap efektivtas media.
Dalam penelitian ini, data efektivitas diperoleh melalui hasil pretest
dan posttest yang diberikan sebelum dan sesudah menerapkan media.
Kegiatan ini melibatkan peserta didik kelompok B TK PGRI 05
Tlogosari Bondowoso yang berjumlah 14 anak. Berikut tabel kriteria

tingkat efektivitas peserta didik:

Tabel 4.7
Kriteria Tingkat Efektivitas
Tingkat Pencapaian % Kategori

90-100 Sangat Efektif
80-89 Efektif
65-67 Cukup Efektif
55-64 Kurang Efektif

0-54 Tidak Efektif

Adapun data hasil dari kegiatan pretest dan posttest yang diperoleh

masing-masing peserta didik pada tabel berikut:
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Data Hasil Pretest dan Posttest

72

No | Nama Anak Pretest Posttest Nilai Maksimum

1 | Selfi 19 20 20

2 | Nisa 18 19 20

3 | Wida 17 20 20

4 | Fatan 10 16 20

5 | Aril 14 18 20

6 | Nuril 16 19 20

7 | Ajheng 19 19 20

8 | Nada 20 20 20

9 | Anton 14 17 20

10 | Syifa 20 20 20

11 | Arka 16 18 20

12 | Zahwa 20 20 20

13 | Arif 16 19 20

14 | Wildan 17 18 20
Jumlah 236 263 280
Rata-rata 84% 93% 100%

Berdasarkan * ‘hasil * ‘pretest” dan “-postest < peserta didik

menunjukkan “skor keefektivan media kotak suku kata sebagai

berikut:

a. Rata-rata Pretest

Rerata Sy = ZS% x 100%

Rerata Sakhir = z—zg x 100%

Rerata Szinir = 84%

b. Rata-rata Posttest
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Rerata Sakhir = % x 100%
Rerata Sy = % X 100%

Rerata Sihir = 93%

Berdasarkan tabel diperoleh data hasil pretest dan posttest
peserta didik untuk mengetahui keefektivan dari produk yang
dikembangkan serta diuji cobakan. Dapat diketahui hasil dari pretest
memperoleh rata-rata 84% dan rata-rata posttest yaitu 93%. Kedua
data ini akan dianalisis untuk mengetahui keefektifannya.

Berikut merupakan data hasil pretest dan posttest yang

diperoleh dari peserta didik:

Tabel 4.9
Data Efektivitas Peserta Didik
No Kegiatan Hasil Rata-rata Kriteria
1 Pretest 84% Efektif
2 Posttest 93% Sangat Efektif
Meningkat 9%

Merujuk pada data efektivitas, rata-rata presentase nilai
pretest memperoleh 84%, sedangkan nilai posttest meningkat
menjadi 93%, yang berarti terdapat peningkatan sebesar 9% setelah
penerapan media kotak suku kata dalam pembelajaran membaca
permulaan pada kelompok B. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa media kotak suku kata dinyatakan sanga layak untuk

digunakan dalam proses pembelajaran membaca permulaan.
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C. Revisi Produk

Tahapan revisi produk ini adalah proses di mana peneliti
melakukan perbaikan atau penyempurnaan pada produk yang telah
dikembangkan, sebelum media tersebut di uji coba pada peserta didik.
Revisi produk ini dilakukan berdasarkan saran, masukan atau
rekomendasi dari para ahli diantaranya seperti ahli media, ahli materi,
ahli bahasa dan ahli pembelajaran. Media kotak suku kata ini menerima
masukan dari ahli media dan ahli materi. Masukan dari ahli media
mencakup penambahan gambar dan tempatnya di bagian kolom paling
bawah, untuk memudahkan anak dalam menggunakan alat peraga.
Sementara itu, ahli materi menyarankan agar media dibuatkan fitur
bongkar pasang pada huruf konsonan dengan menggunakan magnet atau
perekat, agar materi yang disampaikan sesuai dengan STPPA.

Berikut adalah tabel yang terdapat beberapa perbaikan atau revisi

dari para ahli validator.

Tabel 4.10

Produk sebelum dan sesudah direvisi

Media sebelum direvisi Media sesudah direvisi

Y — TR
KOTAK SUKU KATA KOTAK SUKU KATA




75

Sebelum direvisi, pada kolom

huruf konsonan dituliskan
menggunakan spidol yang tidak
permanen, kemudian ditulis ulang

pada kolom bagian bawah.

Sesudah direvisi, media ini

disesuaikan berdasarkan
masukan dari ahli media dan ahli
materi, yaitu dengan

yang

dua suku kata serta

menambahkan  gambar
memiliki
konsonan

mengganti  huruf

dengan huruf

yang
menggunakan perekat. Revisi ini

menggunakan
bisa ditempel
dilakukan agar media sesuai
STPPA,

dalam aspek keaksaraan STPPA,

dengan mengingat
kegiatan menulis belum menjadi
tuntutan bagi anak usia 5-6

tahun.




BAB V
KAJIAN DAN SARAN
A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi

Media kotak suku kata merupakan media pembelajaran yang
dikembangkan untuk membantu anak usia 5-6 tahun di tingkat TK
Kelompok B dalam mengenal huruf dan menyusun suku kata, dengan
tujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan mereka.
Media kotak suku kata ini berbahan dasar triplek yang dibentuk
menyerupai papan kotak dan terdapat dua kolom huruf konsonan dan
huruf vokal. Dalam proses pembuatannya, media ini telah disesuaikan
dengan berbagai aspek-aspek penting dalam pengembangan media
pembelajaran,  seperti  kelayakan, ketahanan, dan efektivitas
penggunaannya.

Pengembangan media kotak suku kata ini dilakukan melalui
metode “penelitian ‘pengembangan Research ‘and’ Development (R&D).
Proses pengembangannya mengikuti model "ADDIE, yang mencakup
Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation.

Media pembelajaran kotak suku kata ini telah melalui proses
validasi oleh sejumlah ahli validator yang meliputi ahli media, ahli
materi, ahli bahasa, dan ahli pembelajaran. Tujuan dari proses validasi ini
adalah untuk memperoleh masukan guna memastikan bahwa media kotak
suku kata ini layak dan efektif ketika digunakan dalam kegiatan

pembelajaran.

75



76

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk
Lebih Lanjut

Pengembangan media ini terdapat beberapa saran yang mencakup

saran pemanfaatan, diseminasi dan juga pengembangan produk lebih

lanjut. Saran-saran tersebut bertujuan untuk memastikan agar media

dapat digunakan secara optimal dan diterapkan secara efektif. Oleh

karena itu, beberapa diberikan saran sebagai panduan dalam penggunaan

dan pengembangan media kedepannya.
1. Saran Pemanfaatan Produk

Berikut merupakan saran pemanfaatan produk kotak suku kata:

a. Media kotak suku kata yang telah dikembangkan diharapkan

dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam proses pembelajaran.

Guru dan ‘peserta didik, khususnya ‘pada kelompok B di jenjang

TK disarankan untuk menggunakan media ini“sebagai sarana

untuk mengenalkan huruf vokal dan konsonan, serta melatih

kemampuan menyusun dua suku kata sebagai dasar dalam

meningkatkan keterampilan membaca permulaan.

b. Peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan media ini sebagai

referensi dalam mengembangkan pembelajaran yang berfokus

pada pengenalan huruf vokal dan konsonan, serta penyusunan

dua suku kata guna meningkatkan kemampuan membaca



77

permulaan anak usia 5-6 tahun atau peserta didik kelompok B di

jenjang TK.

2. Saran Diseminasi Produk

Media pembelajaran kotak suku kata dapat diterapkan tidak hanya

di TK PGRI 05 Tlogosari, tetapi juga diberbagai sekolah TK lainnya.

Namun dalam pelaksanaannya, perlu dilakukan analisis kebutuhan

serta mempertimbangkan karakteristik peserta didik agar proses

diseminasi berjalan efektif dan tidak dilakukan secara sia-sia.

Penyebaran media ini juga memiliki peran penting dalam

memperoleh  masukan dan saran yang berguna untuk

menyempurnakan dan meningkatkan kualitas produk di masa
mendatang.

Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a. Bagl guru yang ingin mengembangkan produk ini, disarankan
untuk * memperluas ' materi ‘yang " atau’ menambahkan dengan
gambar berbentuk nyata yang memiliki dua suku kata yang terdiri
dari huruf konsonan dan vokal, guna meningkatkan interaktivitas
dalam proses pembelajaran.

b. Media kotak suku kata ini telah dinyatakan layak untuk
digunakan dalam pembelajaran, sehingga para peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan media ini secara lebih variatif
dengan mengoptimalkan pemanfaatannya dalam berbagai

konteks pembelajaran.
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Bagi peneliti yang ingin melanjutkan pengembangan produk
kotak suku kata ini, disarankan untuk merancang media yang
lebih menarik secara visual dan menyosialisasikannya secara luas
agar lebih dikenal dan dimanfaatkan oleh khalayak yang lebih

besar.
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Lampiran 2 Matrik Penelitian

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PI;\:I\IIIEE-IF_(I)TDI,E\N FOKUS PENELITIAN
Pengembangan A. Kegiatan membaca | 1. Pengembangan 1. Desain dan Subjek penelitian: |1. Menggunakan . Bagaimana
Media Kotak pada anak melalui media kotak suku pembuatan media a. Kepala metode pengembangan media
Suku Kata Untuk media kotak suku kata dapat kotak suku kata sekolah penelitian R&D kotak suku kata dapat
Meningkatkan kata. dilakukan untuk 2. Pengembangan b. Guru kelas atau Reseach dilakukan untuk
Kemampuan meningkatkan media kotak suku c. Peserta didik and meningkatkan
Membaca kemampuan kata. ' Development, kemampuan membaca
Permulaan Pada membaca kelompok B dengan model permulaan pada
Kelompok B Di permulaan anak ADDIE. kelompok B di TK PGRI
TK PGRI 05 2. Lokasi 05 Tlogosari
Tlogosari penelitian di TK Bondowoso?
Bondowoso. B. Meningkatkan 2. Kelayakan 1. Perencanaan PGRI 05 . Bagaimana kelayakan
kemampuan pengembangan pembelajaran Tlogosari pengembangan media
membaca pada media kotak suku menggunakan media Bondowoso. kotak suku kata untuk
anak melalui kata untuk kotak suku kata 3. Teknik meningkatkan
media kotak suku meningkatkan pada anak pengumpulan kemampuan membaca
kata. kemampuan 2. Pelaksanaan data: observasi, permulaan pada
membaca pembelajaran wawancara, kelompok B di TK PGRI
permulaan anak menggunakan media angket, tes, dan 05 Tlogosari
kotak'suku Kata. dokumentasi. Bondowoso?

3. Efektivitas
terhadap
kemenarikan
pengembangan
media kotak suku
kata untuk
meningkatkan
kemampuan
membaca
permulaan anak

1. Evaluasi kelayakan

media kotak suku
kata pada anak

2. Penilaian terhadap

kemenarikan media
kotak suku kata
untuk meningkatkan
kemampuan
membaca permulaan
pada anak.

. Bagaimana efektivitas

terhadap kemenarikan
pengembangan media
kotak suku kata untuk
meningkatkan
kemampuan membaca
permulaan pada
kelompok B di TK PGRI
05 Tlogosari
Bondowoso?

85




‘! I ",'-
o~ N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

86




86

Lampiran 3 Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

._‘13
."I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
— JI. Mataram No. 01 Mangl. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

UNIVERSITAS ISLAM NCGERI

K '“ll' ACRID SHDIQ Website:www.http://ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember@gmail.com

Nomor : B-11178/In.20/3.a/PP.009/04/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala TK PGRI 05 Tlogosari
Patemon RT 23/RW 05 Tlogosari Bondowoso

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 212101050006

Nama . DEBRINA ZALIANTI

Semester . Semester delapan

Program Studi : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Pengembangan Media Kotak
Suku Kata Untuk Mengenal Huruf Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Permulaan Pada Kelompok B Di TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso&quot; selama
3 (tiga ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu ITA IL CHAQIQAH S.Pd

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 10 April 2025
an. Dekan,




Lampiran 4 Pedoman Wawancara

87

HASIL WAWANCARA GURU KELOMPOK B

Hari/Tanggal :Jumat, 11 April 2025
Tempat : TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso
Narasumber : Size Eka Yuliaten, S.Pd
No Pertanyaan Jawaban

1. | Berapakah jumlah peserta didik
dikelompok B?

Jumlah peserta didik pada kelompok
B disini berjumlah 14 anak. 7 siswa
laki-laki, dan 7 siswa perempuan.

2. | Bagaimana karakteristik peserta

didik dikelompok B?

Karakteristik yang dimiliki anak-
anak disini sangat bermacam, ada
yang penurut, ada yang pendiam dan
malu, bahkan ada yang super aktif
ketika pembelajaran berlangsung

3. | Bagaimana kemampuan
membaca peserta didik pada
kelompok B?

Peserta didik disini masih ada
beberapa anak yang belum lancar
membaca, bahkan membedakan
huruf abjad saja masih ada yang
keliru, tetapi ada juga beberapa anak
yang sudah lancar membacanya
meskipun masih dengan mengeja

4. | Metode pembelajaran apa saja
yang digunakan dalam
pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan

membaca pada anak?

Dalam kegiatan . belajar mengajar,
saya sebagai guru kelas
menggunakan ' ‘metode bernyanyi,
metode tanya jawab, dan metode
ceramah

5. | Media pembelajaran apa yang
digunakan guru sebagai
pembelajaran meningkatkan
kemampuan membaca pada

anak?

Media yang digunakan dalam
meningkatkan kemampuan membaca
hanya menggunakan media gambar
dan buku bacaan, karena disini
penggunaan media sangat terbatas

7. | Apa yang menjadi penyebab

terbatasnya media pembelajaran?

Karena ada keterbatasan biaya dan
waktu
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8. | Apakah ada kendala selama Pasti setiap harinya selalu ada
proses belajar mengajar? kendala, .kadang anak susah fokus
karena diganggu temannya, kadang
bermain sendiri dan suka Kkeliling
kelas, kadang asyik bercerita
bersama teman sehingga terlambat
menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru
9. | Bagaimana kondisi peserta didik | Ya seperti yang ibu katakan tadi,
saat pembelajaran berlangsung | Kurangnya fokus anak terhadap
) kegiatan belajarnya, saya menyadari
terutama dalam peningkatan itu semua karena kurangnya media
kemampuan membacanya? yang menarik untuk anak sehingga
pembelajaran terasa itu-itu saja, akan
tetapi saya selingi dengan kegiatan
bermain sambil belajar ketika anak-
anak sudah susah untuk fokus
10. | Apakah perlu media Sangat perlu, karena bisa membantu
pembelajaran yang berkaitan proses pembelajaran  agar  lebih
d ) ‘ komunikatif dan bisa mempermudah
engan MaQEllly pemahaman anak dalam belajar
meningkatkan kemampuan
membaca pada anak?
11. | Apakah sebelumnya guru pernah- | Belum pernah
menggunakan media kotak suku
kata?
12. | Bagaimana pendapat guru Saya ‘sangat mendukung dalam

terhadap media kotak suku kata

yang akan dibuat peneliti?

pembuatan media tersebut, saya
berharap dengan adanya media kotak
suku kata menarik untuk anak agar
semakin semangat belajar




Lampiran 5 Modul Ajar
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“Pakaian”
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Topik
Nama Praktikkan
Lembaga

BNV D

MODUL AJAR

: Kebutuhanku
: Debrina Zalianti
: TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso

A. INFORMASI UMUM

<

Nama Praktikkan : | Debrina Zalianti Jenjang/Kelas TK/B
Asal Sekolah : | TK PGRI 05 Topik Kebutuhankuku
Alokasi Waktu 2 pertemuan Jumlah Siswa 14 anak
Profil Pelajar - Beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak
Pancasila yang mulia
berkaitan - Mandiri
- Bernalar kritis
- Kreatif
- Gotong royong
Model Pembelajaran
Fase
Topik / Sub topik / -
Sub-sub Topik -
Tujuan Pembelajaran am kehidupan sehari-hari

6. Dapat

melatih motonk halus dengan keglatan seperti

R SFae s

J[Z"‘STﬂDT‘Oj

Melalm kegiatan mergguntmg. anak dapat menggunakan

] gunting ga dapat membantu teman yang
kesulitan.

3. Melalui kegiatan tanya jawab, anak dapat antusias untuk
menyebutkan pakaian dan warna favoritnya.

4. Melalui kegiatan bermain, anak dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitar.

VAN 77 SaN

ZZA\\

90

VATE DA P
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/ 5. Melalui  kegiatan  melipat  origami, anak  dapat
‘ mengkoordinasikan gerakan mata dan tangan yang dapat
menghasilka karya.
< 6. Melalui kegiatan mengecap, anak dapat menghasilkan karya
g secara mandiri.
Indikator 1. Mengucapkan 4 Kkata ajaib (tolong, permisi, maaf dan
keberhasilan terimakasih).
2. Mengetahui cara berpakaian yang sopan.
3. Mampu mengancingkan, membuka, atau mengenakan pakaian
v 4. Dapat mengelompokkan pakaian berdasarkan jenis, cuaca, dan
< i fungsi
N 5. Dapat menyebutkan pakaian dan warna favoritnya.
" < 6. Dapat membuat karya seni membuat baju dari origami.
Pertanyaan pemantik | 1. Apa itu pakaian?
2. Apa fungsi pakaian?
3. Pakaian apa yang dikenakan ketika bersekolah?
&4 4. Coba ja yang dipakai ketika bersekolah?
4 5. Si i baju sendiri hari ini?
6. paya baju Kita tetap bersih dan rapi?
Kata kunci u kata
Deskripsi umum mbuat karya seni mengecap gambar
kegiatan enggunakan media kotak suku kata
ting gambar topi, tanya jawab jenis-
< M:‘ggunakan media kotak
M dasi, dan melipat,

an, wadah, media kotak suku kata

Sarana Prasarana

| Ruang kelas.

N

4

BN/ AG AN

UNIVERSITAS 15

Kifspiedt ACHMAD SIDDIQ

LAM NEGLERKI
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4. RENCANA KEGIATAN
HARI PERTAMA
» Kegiatan Pembukaan
1) Melaksanakan upacara bendera
2) Guru mengajak anak berbaris di luar kelas
3) Guru mengajak anak masuk kelas dengan melanjutkan berdoa sebelum
belajar, menanyakan kabar dan absensi
4) Guru menanyakan hari dan tanggal
5) Guru menjelaskan tentang kegiatan hari ini

» Kegiatan Inti
1) Guru dan anak melakukan diskusi tentang pakaian dengan panduan

pertanyaan: ~
- Apaitu pakaian?
- Apa fungsi pakaian? “

- Apa saja jenis-jenis pakaian?

- Bagalmana cara merawat kebersihan pakaian kita?

da anak yaitu tugas mengecap gambar baju
ggunakan media kotak suku kata secara

alat yang telah digunakan

iatan main hari ini

5) Menyanyikan lagu sebelum pulang

\ UNI \smm“melmﬂﬂmma surah al-fatihah
N\, KIALEAJ ACHMAD SIDDIQ

’ e >

2) ru mengajak anak berbaris di luar kelas

3) Guru mengajak anak masuk kelas, berdoa sebelum belajar, menanyakan
kabar dan absensi

4) Guru menanyakan hari dan tanggal ’
5) Guru mengajak anak melafalkan surat-surat pendek dan bersholawat A

<
.‘ 6) Guru menjelaskan kegiatan hari ini. .
A2 N TAZ2A /AN




ve,,,. _>

/‘ > Kegiatan Inti
' 1) Guru berdiskusi tentang kegiatan hari ini yaitu topik kebutuhanku
("\ 2) Guru memberikan tugas kepada anak yaitu menggunting dan mewarnai
gambar topi
3) Menyusun kata topi menggunakan media kotak suku kata secara
bergantian
4) Anak bekerja sama membereskan alat yang telah digunakan

< 5) Membaca buku bergambar
y » Kegiatan Penutup
y 1) Recalling kegiatan hari ini dengan refleksi kegiatan main hari ini
% 2) Menguatkan konsep yang dibangun oleh anak
< 3) Refleksi anak dengan panduan pertanyaan:
- Anak-anak suka kegiatan hari ini?
- Bagaimana perasaan anak-anak mengikuti kegiatan hari ini?
4) Menginformasikan kegiatan besok
pulang
keluar kelas, dan membaca surah al-fatihah
salaman.

belajar. menanyakan

> mm

\ UNIVERR I AS IS AMMNEGER] v
N KIAI HA }%MAU"STTTD‘I’U"““"““

memberi tugas mewarnai gambar dasi
aﬂedla kotak suku kata
5) elajnr mengancmg dan mehpat baju dengan benar
6) Membaca buku bergambar

W AN

» Kegiatan Penutup
1) Recalling kegiatan hari ini dengan refleksi kegiatan main hari ini
2) Menguatkan konsep yang dibangun oleh anak
3) Refleksi anak dengan panduan pertanyaan:

AN /ARANVAN 77 Na N TN

N7AV D N\ 4
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VA TERNCD T V@V TN /\
‘>/ - Anak-anak suka kegia!;n hari ini?
4

9,

- Bagaimana perasaan anak-anak mengikuti kegiatan hari ini?
4) Menginformasikan kegiatan besok
5) Menyanyikan lagu sebelum pulang
6) Berdoa sesudah belajar, doa keluar kelas, dan membaca surah al-fatihah
7) Mengucapkan salam dan bersalaman.

Bondowoso, 5 Mei 2025

>

<
Guru Kelompok B \) N Pencliti ‘~

N

L : %
A 7
SIZE EKA YULIATEN, S,EQ"_' i DEBRINA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI %

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

] EMBER Ny,
>

%
ATRs OV AW 24 O 0 NN
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Lampiran 6 Buku Panduan Penggunaan Media Kotak Suku Kata

=

BUKU PANDUAN

Media Pembelajaran

Kotak
. Suku Kata -

L=

<

Oleh: ’
Debrina Zalianti

NIM 212101050006

Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas Tarbiyah Dan limu Keguruam
UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

2 o UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SEIRLATACHMAD SIDDIQ

6. Cara Menyimpan Kotak Suku Kja EM B E R

7. Proses Pembuatan Media Kota

Suku Kata .7

96



Prakata

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas rahmat dan
karunia-Nya buku panduan penggunaan media
pembelajaran kotak suku kata ini dapat disusun dengan
baik. Panduan ini bertujuan untuk membantu guru
dalam memahami  dan menggunakan  media
pembelajaran secara efektif di kelas.

Kami berharap panduan ini dapat menjadi referensi
yang bermanfaat dalam menciptakan proses belajar yang
menarik dan interaktif. Kritik dan saran sangat kami
harapkan demi penyempurnaan di masa mendatang.

Bondowoso, 20 April 2025
Penulis,

Debrina Zalianti
NIM 212101050006

menjadi alternatif untuk membantu peserta
mengenal huruf, mengenal huruf vokal dan konsonan,
memahami susunan s me ri
menyusun kata. Ad; a ini da) n aAS ISLAM NEGER'

keterampilan membaca.

e - L H-ACHMAD SIDDIQ

triplek, tahan lama dan aman
bagi peserta Idlk n
dengan tam I a ysaM B E R
cerah, dengan menggunakan

cat kayu yang aman untuk
peserta didik.

Desain Media dilengkapi dengan kotak huruf konsonan
yang dapat digeser untuk menyesuaikan dengan kolom
huruf vokal hingga membentuk suku kata, serta kolom
bagian bawah terdapat kolom gambar yang memiliki dua
suku kata, serta huruf konsonan yang bisa direkatkan
pada kotak yang digeser.




Cara Penggunaan
Media Kotak Suku Kata

« Guru menyiapkan media kotak suku kata yang telah
dirancang

+ Guru memperkenalkan dan menjelaskan tentang media
kotak suku kata beserta bagian-bagian yang tertera dalam
media

« Guru j aturan main media kotak
suku kata serta memberikan contohnya. Seperti, guru
mencontohkan dengan melihat gambar pada kolom
bawah sebelah kiri, lalu meminta anak untuk menyusun
kata yang benar pada gambar yang tertera, setelah
menyusun kata dengan benar, guru meminta anak untuk
menyebutkan kata yang disusun, setelah itu meletakkan
gambar pada kolom bawah sebelah kanan sebagai gambar
yang telah selesai di susun namanya.

« Guru meminta anak untuk menggunakan media kotak
suku kata sesuai arahan yang telah

+ Guru melakukan diskusi dan koreksi jika ada kesalahan
anak dalam menggabungkan suku kata

* Akhiri kegiatan dengan mengulang beberapa kata yang

telah dan beri api atas usaha anak.

Media kotak suku kata sebaiknya disimpan

ot yors iy denimad 2d > ISLAM NEGERI

kemudian dipaku agar media terpasang dengan

“ KIA]L. HA]l ACHMAD SIDDI

se
dekat papan tulis atau area yang be%vw dij

ng
media lain, serta pastikan tidak a bel di M B F R
sekitarnya yang dapat menghalangi akses anak —t

saat menggunakan media kotak suku kata ini.




B A A _

Proses Pembuatan
Media Kotak Suku Kata

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Lampiran 7 Perolehan Pretest Peserta Didik
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Perolehan Nilai Pretest Peserta Didik

100

T
|
Aspek Yang Dinilai 1 |
Mengenal | Menyebutkan | Memahami Mampu Mampu | Spor
Nama huruf vokal huruf dan hubungan membedakan menyusun { Yang
No. Anak | d9ankonsonan [ membedakan antara bunyi kata yang sukukata | piconai
kata yang dan bentuk memiliki suku menjadi | {
memiliki huruf huruf kata awal yang | scbuah kata
awal yang sama sama
1(213|4(1(2]| 3 |4[1(2 3 |4[1|[2]3[4]1]/2][3]4] il
1 | Selfi v v v v v 8 !
2 | Nisa v V] A | ¢ |
3 | Wida v v Vv v Vv Wy )
4 | Fatan v V| V/ v v 10
S | Aril Vv v v 14
6 | Nuril v v v v \b
7 | Ajheng V] | v V 2
8 | Nada v N4 Y v1 20
9 | Anton v 1 v v/ v <
10 | Syifa V] v 20 {
11 | Arka V| \ v v v | 18 |
12 | Zahwa v v \/ \ 1 20 |
13 | Arf v N I &
14 | Wildan Vv 4 v/ v \7
Keterangan:

Skor 1 = Belum Berkembang (BB)

Skor 2 = Mulai Berkembang (MB)

Skor 3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
Skor 4 = Berkembang Sangat Baik (BSB)

UNIVERSITAS ISLAM NEUTETT 30 Awit 2028
Mengetahui,

KIAd-HA$t ACHMAD SID#1Q

M‘Rf] EMBER

Size Eka Yuliaten, S.Pd

Lampiran 8 Perolehan Posttest Peserta Didik

)

Al

Debrina Zalianti
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Perolehan Nilai Posttest Peserta Didik

Aspek Yang Dinilai
Mengenal Menyebutkan Memahami Mampu Mampu Skor
Nama huruf vokal huruf dan hubungan membedakan menyusun Yang
No Anak | dankonsonan | membedakan antara bunyi kata yang suku kata Dicapai
kata yang dan bentuk memiliki suku menjadi
memiliki huruf huruf kata awal yang | sebuah kata
awal yang sama sama
1|23 (412 3 |[4[1(2] 3 |4(1]|2(3]|4[1[2][3]4

1 | Selfi v V4 v v v 20

2 | Nisa v v v v v 9 |

3 | Wida Vv v v S| 20

4 | Fatan o v v % Vv 16

5 | Aril v v/ v A v 8

6 | Nuril v v v ™ d v \q

7 | Ajheng v v ad Y v 9

8 | Nada oA V] Vi v’ v'| 20

9 | Anton v v v v v LY
10 | Syifa V| v V| v v 28
11 | Arka v v v v] 18
12 | Zahwa v v v v V| 20
13 | Arif v ] V| v - \\; ]
14 | Wildan v 4 v L

Keterangan:

Skor 1 = Belum Berkembang (BB)

Skor 2 = Mulai Berkembang (MB)

Skor 3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
Skor 4 = Berkembang Sangat Baik (BSB)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Mei 2025

KIALHAJI ACHMAD STBDIQ

Guru KelompokF } . \1 ]"; I . l : Peneliti

P

B

Size Eka Yuliaten, S.Pd Debrina Zalianti

Lampiran 9 Validasi Ahli Media



B. Penilaian Media Pembelajaran

Instrumen Validasi Ahli Media
Nilai

[No. Indikator 1] 2] 3] 4] 5

kata sesuai dengan kebutuhan
peserta didik

I | Ukuran media kotak suku \/

2 | Ukuran huruf yang digunakan

peserta didik

sesuai  dengan  kebutuhan v

3 | Bahan yang digunakan dari

dapat dan aman untuk peserta
didik

bahan yang layak, mudah di v

4 | Warna yang digunakan aman

peserta didik

dan sesuai dengan kebutuhan 4

5 | Tidak menggunakan
terlalu banyak

kombinasi jenis huruf yang Vv

6 | Kreatif v

kata menarik untuk peserta
fidil

7 | Tampilan media kotak suku \/

Jumlah Frekuensi

Jumlah'Skor | | A5 (5] A0 N

t r

(
I

I I
K HMAD SIDDIQ)

C. Sarandanmasukaq EMRER
I | — Ty = —

gudah L:aaus don sesua uﬁqr\ya.

Bisa  aAitamb shkan gambar + 4mpatnga.
unbvk memudahkan anak dalam momainken
alat LTS .

102
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D. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan

1. Sangat layak, sangat baik digunakan

2. Layak, boleh digunakan dengan revisian kecil

3. Cukup layak, boleh digunakan dengan revisian besar
4. Kurang layak, tidak boleh digunakan

5. Sangat tidak layak, tidak boleh digunakan

Jember, 28 April 2025
Ahli Media

(@W

Riyas Rahmawati, M.Pd

\

_— |
A
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
]EMB E R



Lampiran 10 Validasi Ahli Materi

B. Penilaian Media Pembelajaran

Instrumen Validasi Ahli Materi

No Aspek

Nilai

Indikator 1721 3

1 |Edukatif Dapat

mendorong
aktivitas dan
kreativitas anak

Mengenal pada
pengenalan huruf

Materi yang
disajikan singkat dan
mudah dipahami

2 |Keakuratan | Ketepatan

NIV

materi
dengan
perkembangan dan
usia anak, yaitu 5-6
tahun

Materi pada kotak
suku kata
memberikan

pembelajaran dalam
pengenalan ~ huruf
vokal dan konsonan

Kesesuaian  kolom
pada media dengan
materi dan
“penjelasarnya /\ V] |

=

P

-
B
e o

7™

Total Skor

lah Frekuensi » 7 vy o 4 14 ©
b Silorr ) 1 ACTTIVIADD
1
4

= A4 LD L 1
| " | L) L.

C. Saran dan masukan

NPuak
fed=

b~ WD Oupfirc @oey

Keppo .
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D. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
1. Sangat layak, sangat baik digunakan
@ Layak, boleh digunakan dengan revisian kecil
3. Cukup layak, boleh digunakan dengan revisian besar
4. Kurang layak, tidak boleh digunakan
5. Sangat tidak layak, tidak boleh digunakan

Jember, 28 April 2025
Ahli Materi

Khoirul Anwai M.Pd.I

| o

N

_—
p N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
]EMB E R
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Lampiran 11 Validasi Ahli Bahasa

B. Penilaian Media Pembelajaran

Instrumen Validasi Ahli Bahasa

Nilai

No Aspek Bahasa 11213 (4 [5
1 | Mengenal simbol-simbol huruf a sampai z \%
2 | Mengenal huruf vokal dan konsonan A
3 Bahasa yang digunakan mudah difahami v

anak

Menggabungkan huruf menjadi suku kata Vv
4 | dan menggabungkan suku kata menjadi

kata yang memiliki makna
5 | Penggunaan bahasa efektif dan efisien Vv
Jumlah Frekuensi
Jumlah Skor
Total Skor

C. Saran dan masukan

1. Cover di buku panduan harusnya ditulis sampul.
2. Kata pengantar harusnya ditulis prakata.

D. Kesimpulan
Lingkari padanomor sesuai dengan kesimpulan
1. Sangat layak, sangat baik digunakan
@ Layak, boleh'digunakan dengan revisian kecil
3. Cukup layak, boleh digunakan dengan revisian besar
4. Kurang layak, tidak boleh digunakan
5. Sangat tidak layak, tidak boleh digunakan

Jember, 28 Maret 2025




Lampiran 12 Validasi Ahli Pembelajaran

B. Penilaian Media Pembelajaran

Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran

107

/4
INLOAL 1AM M\
\

C. Saran dan masukalj

EMBE

-~

No|  Aspek Indikator T3 N';‘“ 13
1 | Kesesuaian | Media memuat materi yang \/
materi sesuai dengan STPPA
Materi pembelajaran
mempermudah pendidik
dalam menyampaikan materi J
tentang mengenal huruf
untuk meningkatkan
kemampuan membaca
permulaan
2 | Kemudahan | Media mudah digunakan dan J
untuk dipahami oleh peserta didik
dipahami Media dapat _digunakan J
berulang-ulang
Media yang dikembangkan
memudahkan peserta didik J
dalam mengenal huruf
3 | Pemberian | Penggunaan media
feedback pembelajaran ini menjadikan \/
siswa senang dalam belajar
Jumlah Frekuensi \ | B
Jumlah Skor! 51T AS ST ANV NEGHTE 4 |25
TotslSkon y A 11 A INVAAD QInvhin +
ITIVIRD OTo oI




108

D. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
(@) sangat layak, sangat baik digunakan
2. Layak, boleh digunakan dengan revisian kecil
3. Cukup layak, boleh digunakan dengan revisian besar
4. Kurang layak, tidak boleh digunakan
5. Sangat tidak layak, tidak boleh digunakan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
]EMB E R
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Lampiran 13 Surat Permohonan Validasi Ahli Media

REMENIERIAN AUANMA REFUBLIN INDUNEDIA

.,}l' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

-5.3'4- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
m JI Mataram No. 01 Mangli Telp (0331) 428104 Fax (0331) 427005 Kode Pos 68136

KIAT HAJ ACHMAD SIDIIQ Website www http //ftik uinkhas-jember.ac id Email: tarbivah. iainjemberta gmail com

IEMRIR

Nomor : B-3270/In.20/3.a/PP.009/04/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Riyas Rahmawati, M.Pd
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Riyas
Rahmawati, M.Pd untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas nama :

NIM : 212101050006

Nama : DEBRINA ZALIANTI

Semester : Semester delapan

Program Studi : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI

Judul Skripsi : Pengembangan Media Kotak Suku Kata Untuk

Mengenal Huruf Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Pada Kelompok B Di TK
PGRI 05 Tlogosari Bondowoso

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 28 April 2025

\\ N

KIAI HAJI ACI

[ A A

kan Bidahg Akademik,

TIBUL UMAM
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Lampiran 14 Surat Permohonan Validasi Ahli Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

&

” UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
éjg FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JERSZER. | \1oram No. 01 Mangli Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

UNIVERSITAS ISLAM NEGLRI > N f . o o §id S = .
L) AGIMAD SIDDIQ Website:www. http://ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyah.iainjember(@ \gmail.com

Nomor : B-3269/In.20/3.a/PP.009/04/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Khorul Anwar, M.Pd.I
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Khorul Anwar,
M.Pd.l untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas nama :

NIM : 212101050006

Nama : DEBRINA ZALIANTI

Semester . Semester sepuluh

Program Studi : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI

Judul Skripsi : Pengembangan Media Kotak Suku Kata Untuk

Mengenal Huruf Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Pada Kelompok B Di TK
PGRI 05 Tlogosari Bondowoso

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 27 April 2025
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Lampiran 15 Surat Permohonan Validasi Ahli Bahasa

REMEN I ERIAN AUAMA KEFUBLIN INUUNEDIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

é.’l ‘E FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
:,,,“,W JI Mataram No 01 Mangh Telp (0331) 428104 Fax (0331) 427005 Kode Pos 68136
KIAI HAJ ACHMAD SIDDIO Website www http /fftik uinkhas-yember ac id Email tarbivah iainjembera gmail com

ITMRER

Nomor : B-3271/In.20/3.a/PP.009/04/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Erisy Syawiril Ammah, M.Pd
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Erisy Syawiril
Ammah, M.Pd untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas nama :

NIM : 212101050006

Nama : DEBRINA ZALIANTI

Semester : Semester delapan

Program Studi PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI

Pengembangan Media Kotak Suku Kata Untuk
Mengenal Huruf Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Pada Kelompok B Di TK
PGRI 05 Tlogosari Bondowoso

Judul Skripsi

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 28 April 2025
==-an Dekan,

SathiAn

UNIVERSITAS ’(angldathkademik.

KIAI HAJI AC l)lf}

L NG RHoTiBUL umam
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Lampiran 16 Surat Permohonan Validasi Ahli Pebelajaran

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

A e JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
KA IAGIMAD SIDDIQ Website:www.http:/ftik uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyah. iainjember(@gmail.com

Al
TN

Nomor : B-3271/In.20/3.2/PP.009/04/2025

Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Size Eka Yuliaten, S.Pd
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Erisy Syawiril
Ammah, M.Pd untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas nama :

NIM : 212101050006

Nama : DEBRINA ZALIANTI

Semester . Semester delapan

Program Studi : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI

Judul Skripsi : Pengembangan Media Kotak Suku Kata Untuk

Mengenal Huruf Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Pada Kelompok B Di TK
PGRI 05 Tlogosari Bondowoso

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 27 April 2025
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Lampiran 17 Surat Keterangan Selesai Penelitian

PERWAKILAN YAYASAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN
PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA (YPLP PGRI)

TK PGRI 05 TLOGOSARI

Desa Patemon RT.23 RW.05 Kecamatan Tlog; t i 68272

SURAT KETERANGAN
NOMOR: 011/C/TK PGRI 05 /V11/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :ITA IL CHAQIQAH, S.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah TK PGRI-05 Tlogosari Bondowoso
Menerangkan bahwa:

Nama : DEBRINA ZALIANTI

NIM : 212101050006

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Telah melaksanakan Penelitian/Riset mengenai “Pengembangan Media Kotak Suku Kata
Untuk Mengenal Huruf Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada

Kelompok B Di TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso”.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 18 Jurnal Kegiatan Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
TK PGRI 05 TLOGOSARI BONDOWOSO

No.

Tanggal

Keterangan Kegiatan

Tanda
Tangan

25 November 2024

Kegiatan observasi di TK PGRI 05
Tlogosari, dan menganalisis terkait
permasalahan yang ada di sekolah
tersebut, serta meminta izin untuk
melakukan  penelitian  kepada
kepala sekolah, yaitu Tbu Ita Il
Chagiqah, S.Pd

11 April 2025

Menyerahkan surat izin penelitian
kepada kepala sckolah, yaitu Ibu Ita
11 Chagiqah, S.Pd

11 April 2025

Wawancara bersama guru
kelompok B, yaitu Ibu Size Eka
Yuliaten, S.Pd

30 April 2025

Melakukan analisis dalam tahap
pengenalan media kotak suku kata

5 Mei 2025

Pertemuan ~ kedua  melakukan
praktik langsung uji coba produk
media kotak suku kata

NIVERSI

\ | Gniefattd N CENMALLSTRR
| |

Pertemuan ketiga melakukan uji
coba media kotak suku kata dan

' |'méngamati perubalian kemampuian

ita pengisian apgket efektivitas
i.h pengajuan’ * surat

penelitian.

selesai

Jember, 7 Mei 2025
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Lampiran 19 Surat Keterangan Cek Turnitin

=4
G2
i3 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
‘“ J UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

== KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

F — N JI. Mataram No. 1 Mangli, Jember Kode Pos 68136
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI Telp. (0331) 487550 Fax (0331) 427005 e-mail: info@uin-khas.ac.id

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ Website: www.uinkhas.ac.id

JEMBER

SURAT KETERANGAN LULUS CEK TURNITIN

Bersama ini disampaikan bahwa karya ilmiah yang disusun oleh

Nama : Debrina Zalianti
NIM 1212101050006
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Judul Karya llmiah : Pengembangan Media Kotak Suku Kata Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Pada Kelompok B Di TK PGRI 05 Tlogosari Bondowoso.

Telah lulus cek similarity dengan menggunakan aplikasi turnitin UIN KHAS Jember dengan
skor akhir sebesar (19%)

1.BABI : 23%

2.BABIl : 25%

3.BABIIl: 23%

4.BABIV: 15%

5.BABV : 9%

Demikian surat ini disampaikan dan agar digunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 27 Mei 2025
Penanggung Jawab Turnitin

NB: 1. Melampirkan Hasil Cek Turnitin per Bab.
2. Skor Akhir adalah total nilai masing-masing BAB Kemudian di bagi 5.
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Lampiran 20 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Wawancara dengan kepala sekolah n Tahap pengembanga ‘media kotak
guru kelompok B, serta menyerahkan suku kata
surat izin penelitian

Implementasi media hari kedua Pengisian angket efektivitas peserta didik
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Lampiran 21 Daftar Riwayat Hidup

BIODATA PENULIS

A. Data Pribadi

Nama

NIM

Tempat, tanggal lahir
Jenis Kelamin

Tahun Masuk
Alamat

Agama

E-mail

B. Riwayat Pendidikan
TK

SD

SMP

SMA

Perguruan Tinggi

=

Debrina Zalianti

212101050006

Bondowoso, 22 September 2002

Perempuan

2021

Desa Patemon Timur, RT 01 RW 01,
Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso
Islam

debrinazalianty0990 @gmail.com

TK Al-Ma’arif

SDN Pakisan 01

MTS Al-Barokah

MA Al-Barokah

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember


mailto:debrinazalianty0990@gmail.com



